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MOTTO 

 

(٦( اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )٥فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا )  
 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”1 

(QS. Al- Insyirah, 5-6) 

 

 

 

رُ النَّاسِ أنَْ فَعُهُمْ للِنَّاس ِ  خَي ْ  
 

 “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat  

bagi manusia lain”2 

(HR Ahmad dan Thabrani) 

  

                                                           
1
 Al-Qur’ân, 94: 5-6. 

2
 Nevi Zuairina, “Peranan Wanita bagi Umat (Bagian 3, Menebar Manfaat bagi Masyarakat)”, 

Jurnal Sumbar, 31 Mei 2017, https://jurnalsumbar.com/2017/05/peranan-wanita-bagi-umat-

bagian-3-menebar-manfaat-bagi-masyarakat/.  

https://jurnalsumbar.com/2017/05/peranan-wanita-bagi-umat-bagian-3-menebar-manfaat-bagi-masyarakat/
https://jurnalsumbar.com/2017/05/peranan-wanita-bagi-umat-bagian-3-menebar-manfaat-bagi-masyarakat/
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ABSTRAK 

Siti Fatimah, 2021: Pengembangan Perangkat Pembelajaran RPP IPA SMP 

Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah Siswa 

Kelas VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 
 

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran¸ sikap ilmia, IPA. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangangi oleh penyajian kegiatan pembelajaran 

IPA yang kurang bervariasi baik pada pendekatan, model, maupun media 

pembelajaran yang dapat menimbulkan kejenuhan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran. Bila hal tersebut dibiarkan berkembang, siswa menjadi kurang 

tertarik dan bosan terhadap pembelajaran IPA. Oleh karena itu, perlu perangkat 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan sikap ilmiah siswa di antaranya sikap rasa ingin tahu, peduli 

pada lingkungan, peduli sosial, kerjasama, tanggung jawab, mengembangkan daya 

pikir, mengamati, menganalisa, hingga mengambil kesimpulan dari hal-hal 

sederhana yang terjadi di lingkungan sekitar. Salah satu inovasi pembelajaran 

yang dapat dikembangkan adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model discovery learning.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui validasi isi perangkat 

pembelajaran RPP IPA SMP menggunakan model discovery learning terhadap 

sikap ilmiah kelas VII  pada materi klasifikasi makhluk hidup. 2) mengetahui 

tingkat kelayakan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP menggunakan model 

discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII  pada materi klasifikasi 

makhluk hidup.  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Research and Development. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Richey and Klein dengan tiga 

tahapan, yaitu tahap planning, tahap production, dan tahap evaluation.  

Hasil penelitian dari validasi ahli untuk perangkat pembelajaran berupa 

RPP memperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 88,1% dengan kategori sangat 

valid. Dengan demikian perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan 

pendekatan saintifik dengan model discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa 

kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup masuk dalam kategori sangat 

baik.Sehingga perangkat pembelajaran ini dapat dikatakan layak digunakan 

sebagai perangkat pembelajaran IPA kelas VII. 
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A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis 

yang dilakukan oleh orang-orang bertanggung jawab untuk mempengaruhi 

anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.
3
 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 

bertanggungjawab.
4
Pendidikan menurut Ki Hajar  Dewantara adalah 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan 

dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
5
Jadi pendidikan adalah aktivitas 

atau usaha sadar manusia untuk mengembangkan segala kemampuan yang ada 

dalam dirinya. 

Manusia diingatkan untuk mencari ilmu pengetahuan sebagaimana 

ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122:
6
 

                                                           
3
 Rodliyah,St. Pendidikan dan Ilmu pendidikan (Jember: Stain Jember Press, 2013), 26.  

4
 Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional ,  (Jakarta: Direktorat Jenderal Keagamaan Agama Islam, 2013), 19.  
5
Ibid., 27. 

6
Al-Qur’an, 9: 122.  

1 

BAB I 

 PENDAHULUAN 
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نھُْمْ طَاءِفةٌَ لِيتَفَقَّھوُا  فِِ وَمَا كََنَ المُْوْ مِنوُْ نَ لِيَنْفِرُوا كََ فةًَ فلَوَْلََ هفََرَ مِنْ كُِّ فِرْقةٍَ مِ 

ذَرُوْنَ  لھَُمْ يََْ ليَْھِمْ لعََّ
ِ
ذَا رَجَعُوا ا

ِ
 لِذيْنِ وَلِيُنْذِرُوا قوَْمَھُمْ ا

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya”. 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan sangat 

penting bagi kelangsungan hidup manusia, manusia yang memiliki 

pengetahuan dapat menjaga dirinya dengan mengetahui hal yang baik dan 

buruk, yang benar dan salah serta membawa manfaat mudharat. 

Pendidikan di Indonesia telah terintegrasi dengan baik dan perlu 

pengembangan lebih lanjut. Keberlanjutan pendidikan semestinya berkaitan 

erat dengan kurikulum yang digunakan.Kurikulum pendidikan yang 

digunakan disesuaikan dengan sekolah yang ada, seiring bergantinya 

kurikulum di sekolah disebabkan karena sesuai atau tidak sesuai kurikulum 

saat diterapkan.Kurikulum saat ini yang digunakan yaitu kurikulum 2013, 

sehingga peserta didik diharapkan memiliki sikap yang ilmiah dalam 

pembelajaran.
7
 

Sikap ilmiah yang dapat mendukung kurikulum 2013 adalah mata 

pelajaran IPA yang secara keseluruhan menjadi patokan apakah peserta didik 

mampu mengikuti pembelajaran sesuai kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan 

                                                           
7
 Astalini, Dwi Agus Kurniawan, Dkk., “Sikap Terhadap Mata Pelajaran IPA di SMP Se-

Kabupaten Muaro Jambi”,  Jurnal Lentera Pendidikan, 2(Desember, 2018), 215.  
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dengan menggunakan pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.
8
 

Penyajian kegiatan pembelajaran IPA yang kurang bervariasi baik pada 

pendekatan, model, maupun media pembelajaran dapat menimbulkan 

kejenuhan siswa terhadap kegiatan pembelajaran.Bila hal tersebut dibiarkan 

berkembang, siswa menjadi kurang tertarik dan bosan terhadap pembelajaran 

IPA. Oleh karena itu, perlu model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

sikap rasa ingin tahu, peduli pada lingkungan, peduli sosial, kerjasama, 

tanggungjawab, mengembangkan daya pikir, mengamati, menganalisa, hingga 

mengambil kesimpulan dari hal-hal sederhana yang terjadi di lingkungan 

sekitar. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah 

pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning.
9
Discoovery 

learning adalah suatu program pembelajaran di alam terbuka yang 

berdasarkan prinsip experiential learning (belajar melalui pengalaman 

                                                           
8
 Reni Hamniati, A. Wahab Jufri, Abdul Syukur, “Pengaruh Implementasi Pendekatan Saintifik 

Terintegrasi Model Discovery Terhadap Penguasaan Konsep Dan Keterampilan Proses Sains 

Siswa Pada Materi IPA Kelas VIII SMPN 13 Mataram Tahun Ajaran 2015/2016”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Indonesia, Volume 1 Nomor 1 Juni 2019.  
9
 Setyo Eko Atmojo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS Dengan Metode 

Discovery Learning Untuk Menanmkan Nilai Bagi Siswa Sekolah Dasar, JURNAL PREMIUM 

Educandum, Volume 5 Nomor 1, Juni 2015. hlm. 2.  
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langsung) yang disajikan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi, dan 

petualangan sebagai media penyampaian materi.
10

 

Dalam proses pembelajaran IPA pendekatan saintifik diterapkan dalam 

bentuk operasional berupa perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

adalah sekumpulan sarana yang harus dipersiapkan dan digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran di kelas. Semakin baik penyususnan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan, semakin baik pula proses 

pembelajarannya. Perangkat pembelajaran disusun secara sistematis.Hal ini 

dilakukan agar siswa mampu belajar dengan baik dan dengan mudah 

mencapai kompetensi yang diharapkan.Pembelajaran IPA perlu 

mengembangkan perangkat pembelajaran.Perangkat pembeljaran yang 

dikembangkan yaitu RPP. Pembelajaran akan terlaksana dengan baik apabila 

disertai dengan rencana pembelajaran yang baik. Dengan demikian, perlu 

dikembangkan perangkat pembelajran yang dapat memunculkan sikap ilmiah 

pada siswa.
11

 

IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang suatu 

fenomena-fenomena yang ada di alam semesta.
12

 Mata pelajaran IPA 

memperoleh kebenaran tentang fakta dan fenomena alam melalui kegiatan 

empiris, IPA berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, dan juga proses 

penemuan itu sendiri. Penemuan diperoleh melalui eksperimen yang dapat 

dilakukan di laboratorium atau dimanapun. 

                                                           
10

Ibid., 2.  
11

  Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 96.  
12

Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran 

IPA Berbasis Inkuiri”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1(Maret, 2016), 110. 
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Ilmuwan dalam bidang IPA mempelajari gejala alam melalui proses 

dan sikap ilmiah. Proses ilmiah didasari dengan cara berfikir logis berdasarkan 

fakta-fakta yang mendukung. Sementara sikap ilmiah tercermin pada sikap 

jujur dan obyektif dalam mengumpulkan fakta dan menyajikan hasil analisis 

fenomena-fenomena alam. Melalui cara berfikir logis dan sikap jujur serta 

obyektif tersebut didapatkan penjelasan atau deskripsi tentang fenomena-

fenomena alam beserta hubungan kausalitasnya. Dengan demikian hakikat 

IPA terdapat tiga komponen yaitu (1) proses ilmiah, seperti mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan eksperimen. (2) 

produk ilmiah, seperti prinsip, konsep, hukum, dan teori, serta (3) sikap 

ilmiah, seperti ingin tahu, hati-hati, objektif, dan jujur. Ketiga komponen 

tersebut saling berkaitan satu sama lain.
13

 

Pembelajaran IPA di SMP hendaknya berpijak pada tiga komponen 

tersebut.Pembelajaran IPA harus dirancang untuk memupuk sikap ilmiah yang 

merupakan karakter dari seorang ilmuwan sains. Sehingga dalam mempelajari 

IPA siswa bukan hanya mempelajari kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip saja, melainkan juga mempelajari 

proses penemuan itu sendiri untuk memupuk sikap ilmiah. 

Untuk mencapai hakikat IPA secara utuh melibatkan upaya dan 

kompetensi guru untuk memuat aspek hakikat tersebut dalam proses 

pembelajaran IPA. Percobaan pada pembelajaran IPA merupakan bentuk 

sederhana dari aspek sains sebagai proses yaitu melakukan kegiatan ilmiah 

                                                           
13

Nana Hendracipta, “Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran 

IPA Berbasis Inkuiri”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1(Maret, 2016), 110. 
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sehingga membangkitkan motivasi siswa menjadi seorang ilmuwan di masa 

akan datang. Walaupun demikian sikap ilmiah menjadi aspek yang sangat 

penting dalam melaksanakan percobaan-percobaan (kegiatan ilmiah 

sederhana).
14

 

Sikap ilmiah merupakan tingkah laku yang didapatkan melalui 

pemberian-pemberian contoh positif dan harus dikembangkan agar bisa 

dimiliki oleh siswa.
15

 Sikap ilmiah siswa menjadi tolak ukur etika penelitian 

para ilmuwan dalam menjalani kegiatan ilmiah. Apabila sikap ilmiah siswa 

dalam melaksanakan percobaan tidak dimilikinya maka akan berdampak 

negatif kepada produk ilmiah yang mereka hasilkan. Oleh sebab itu, sikap 

ilmiah dalam melaksanakan percobaan pada proses pembelajaran menjadi 

syarat mutlak yang harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik. 
16

 

Dalam proses belajar mengajar IPA pengembangan konsep (produk 

ilmiah) tidak bisa dipisahkan dari pengembangan sikap ilmiah. Sikap ilmiah 

melandasi proses ilmiah yang kemudian menghasilkan produk ilmiah. Begitu 

sebaliknya, produk IPA mendorong terjadinya proses ilmiah yang baru, dan 

akan menumbuhkan atau menguatkan sikap ilmiah. Oleh karena itu, 

                                                           
14

Tursinawati, Penguasaan Konsep Hakikat Sains Dalam Pelaksanaan Percobaan Pada 

Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, Jurnal Pesona Dasar, 4(April, 2016), 73. 
15

 Riska Sofyan Saputri, Peran Guru Dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas V-B 

Di MIN Demangan Kota Madiun, SKRIPSI, (November, 2017),  4.  
16

Ani Sulviana, Pengaruh Model Pembelajaran 5E Terhadap Kesadaran Metakognitif dan Sikap 

Ilmiah Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di MtsN 1 Mataram, Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Biologi, (Juni, 2018), 21. 
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pembentukan sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran 

IPA.
17

 

Penanaman sikap ilmiah pada peserta didik melalui pembelajaran IPA 

di SMP secara tidak langsung akan berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajarnya serta meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menjadi pribadi 

yang berbudi pekerti. Hal tersebut tentu akan terwujud apabila peserta didik 

terus melatih dirinya, terus mengembangkan sikap ilmiah dan 

membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada bulan september 

sampai oktober pada saat melakukan magang II terdapat beberapa contoh 

sikap ilmiah yang telah ditunjukkan oleh siswa kelas VII C pada saat 

pembelajaran IPA antara lain sikap rasa ingin tahu, sikap terbuka dan 

kerjasama, obyektif, berpikir kritis, dan peka terhadap lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran RPP IPA SMP 

Menggunakan Model Discovery Learning Terhadap Sikap Ilmiah 

SiswaKelas VII Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup”. Mengingat 

pentingnya sikap ilmiah untuk peserta didik yang berkaitan dengan karakter 

yang baik, maka aspek tersebut sangat menarik untuk di teliti lebih mendalam, 

sehingga peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan 

untuk menumbuhkan sikap ilmiah pada siswa. 

 

                                                           
17

Ani Sulviana, Pengaruh Model Pembelajaran 5E Terhadap Kesadaran Metakognitif dan Sikap 

Ilmiah Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di MtsN 1 Mataram, Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Biologi, (Juni, 2018), 23. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana validasi isi perangkat pembelajaran RPP IPA SMP 

menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII  

pada materi klasifikasi makhluk hidup? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP 

menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII  

pada materi klasifikasi makhluk hidup? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan  

Sesuai dengan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui validasi isi perangkat pembelajaran RPP IPA SMP 

menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII  

pada materi klasifikasi makhluk hidup 

2. Mengetahui tingkat kelayakan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP 

menggunakan model discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII  

pada materi klasifikasi makhluk hidup 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Spesifikasi produk dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik hasil 

yang diharapkan lewat kegiatan pengembangan.
18

 Berdasarkan definisi 

tersebut, maka peneliti akan mendeskripsikan rancangan dari hasil yang 

diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini berupa RPP 

yang digunakan guru untuk mengajar.  

                                                           
18

 Mansur Muslich dan Maryani, Bagaimana menulis skripsi?,(Jakarta: Bumi Aksara: 2009), hal. 

60.   
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2. Mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning 

3. Muatan materi yang terdapat dalam perangkat pembelajaran ini 

dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran IPA kelas VII 

semester ganjil pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup.  

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

a. Dapat menambah sumber pengetahuan tentang pengembangan 

perangkat pembelajaran. 

b. Sebagai sumber informasi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan 

datang.  

c. Dapat berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya 

pengembangan perangkat pembelajaran.  

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis sebagai berikut:  

a. Bagi Siswa  

Manfaat penelitian ini bagi siswa antara lain:  

1) Mengatasi masalah yang dihadapi, baik di lingkungan sekolah 

ataupun masyarakat. 
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2) Melatih siswa untuk dapat mengeluarkan ide, gagasan ataupun 

pemikirannya sendiri. 

3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 

IPA. 

4) Memberikan pengalaman baru dan hasil belajar yang lebih baik.   

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadik pedoman bagi para guru 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar 

dengan menggunakan perangkat pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti  

Manfaat bagi peneliti yakni dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan serta keterampilan dalam pembuatan perangkat 

pembelajaran. 

d. Bagi Lembaga Yang Diteliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 

sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan baik secara khusus pada kelas yang 

diteliti ataupun pada kelas lain (umum).  

e. Bagi IAIN Jember 

Hasil penelitian ini dapat menambah literasi kepustakaan IAIN Jember, 

khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Tadris 

IPA. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  

Berdasrkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Ada 

beberapa asumsi yang menjadi titik ukur untuk pengembangan perangkat 

pembelajaran pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII di SMPN 

2 Rambipuji yaitu:  

1. Perangkat pembelajaran dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA SMP.  

2. Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai rancangan 

pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan 

menggunakan model Discpvery learning  

Adapun keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu:  

1. Perangkat pembelajaran disusun berdasarkan Kurikulum 2013 

2. Perangkat pembelajaran digunakan untuk siswa SMP khususnya kelas 

VII di SMPN 2 Rambipuji.  

3. Tidak semua sikap ilmiah diteliti dalam penelitian ini. Sikap ilmiah yang 

diteliti dalam penelitian ini hanya sikap rasa ingin tahu, sikap berpikir 

terbuka dan kerjasama, dan sikap peka terhadap  lingkungan. 

4. Uji kelayakan perangkat pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 

penilaian dari ahli materi, dan guru perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan.  

G. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran tentang defini 

ini, maka peneliti memberikan pengasan istilah atau definisi operasional pada 
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judul skripsi ini. Adapun definisi istilah dalam batasan-batasan yang berkaitan 

dengan kajian penelitian ini adalah sebagi berikut:  

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan kemudian 

dilanjutkan menguji keefektifitasan dari produk tersebut. 

2. Perangkat Pembelajaran 

perangkat pembelajaran adalah sekumpulan alat, bahan, media, 

petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Karena perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 

pedoman bagi guru. 

3. Model Discovery Learning  

Model Discovery learning adalah model pembelajaran yang 

berdasarkan pengalaman langsung yang disajikan dalam bentuk diskusi, 

simulasi, permainan, dan petualangan. Dalam model pembelajaran ini 

siswa secara aktif dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

4. Sikap ilmiah  

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran IPA.Dimana siswa 

mempunyai sikap rasa ingin tahu yang tinggi, mampu mengkritisi, 

mendahulukan data atau fakta, dan lainnya.Sikap ilmiah dalam 

pembelajaran IPA sering dikaitkan dengan sikap terhadap IPA.Sikap 
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ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran IPA.Tujuannya yaitu 

untuk menghindari munculnya sikap negatif pada diri siswa. 

5. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Materi klasifikasi makhluk hidup adalah sebuah materi di kelas VII 

Semester Ganjil yang terdapat pada Kmopetensi Dasar 3.2 yaitu 

Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik 

yang diamati dan Kpmpetensi Dasar 4.2 yaitu menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar 

bersadarkan karakteristik yang diamati. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 

melakukan ini dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian 

yang akan dilakukan.
19

 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data penelitian terdahulu 

sebagai berikut:  

1. Irma Damayanti, 2017 UIN Alauddin Makassar dengan judul 

“Pengembangan Modul Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata 

Pelajaran IPA Materi Pokok Sistem Peredaran Darah Siswa Kelas XI MA 

SYEH YUSUF”. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui : (1) 

bagimana pengembangan modul berorientasi pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran biologi siswa kelas XI MA Syeh Yusuf, (2) bagaimanakan 

validitas modul berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran 

biologi kelas XI MA Syach Yusuf, (3) bagaimanakah efektifitasi modul 

berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran biologi kelas XI 

MA Syech Yusuf, dan (4) bagaimanakah respon siswa terhadap modul 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Institut Agama Islam Negeri Jember: 

IAIN Press, 2018), 45.  

14 
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berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran biologi kelas XI 

MA Syech Yusuf.  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil validasi oleh 

para validator, modul berorientasi pendekatan saintifik yang 

dikembangkan peneliti terdahulu dapat dikatakan sangat valid. Kemudian 

dikatakan efektif dengan melihat hasil tes siswa yang berjumlah 30 siswa 

yaitu ∑=83%, kemudian hasil dari respon siswa yaitu efektif mengantar 

siswa menguasai kompetensi dan efektif menarik minat belajar siswa. 

Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan saintifik. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksakan 

yaitu terletak pada pengembangannya, penelitian terdahulu 

mengembangkan modul sedangkan peneliti akan mengembangkan 

perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Materi penelitian terdahulu adalah materi biologi untuk siswa SMA kelas 

XI.Sedangkan materi peneliti yaitu untuk siswa SMP kelas VII.Tujuan 

penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui validitas, efektifitas dan 

respon siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui validitas dan layaknya perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik terhadap sikap ilmiah siswa.  

2. Indah Kurniawati, 2018 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berpikir Kritis 

Pada Pendekatan Saintifik Untuk Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat 

pembelajaran berpikir kritis pada pendekatan saintifik untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa.  

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kualitas perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan, dan divalidasi oleh beberapa 

validator diperoleh hasil sangat layak dari ahli pembelajaran, ahli media, 

ahli materi, dan ahli soal, sedangkan untuk respon dari guru dinyatakan 

layak untuk digunakan, dan dari respon peserta didik dinyatakan sangat 

layak. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terletak pada tujuan.  Tujuan penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk mengetahui validasi isi perangkat pembelajaran 

IPA SMP menggunakan pendekatan saintifik dengan model discovery 

learning terhadap sikap ilmiah kelas VII C pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dan untuk mengetahui tingkat kelayakan perangkat 

pembelajaran IPA SMP menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII C pada materi 

klasifikasi makhluk hidup, sedangkam tujuan penelitian terdahulu adalah 

untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran berpikir kritis pada 

pendekatan saintifik untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengembangkan perangkat pembelajaran terhadap sikap ilmiah.  

3. Retno Wulandari Adi, 2016 Universitas Negeri Semarang dengan judul 

“Pengembangan perangkat pembelajaran berpendekatan saitifik model 
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project based learning untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah 

siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran tematik berpendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil 

belajar dan sikap ilmiah siswa. 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran model project based learning yang dikembangkan layak 

digunakan dengan rata-rata skor 4,19, hasil belajar dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran hasil pengembangan memberikan hasil yang lebih 

baik daripada perangkat pembelajaran yang telah ada. Uji N-Gain di kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 0,46 (sedang) 

dan kelas kontrol 0,21 (rendah) sikap ilmiah siswa juga lebih baik dengan 

menggunakan perangkat hasil pengembangan yaitu 84%. Selain itu siswa 

sebagai pengguna juga memberikan tanggapan positif (90%)terhadap 

penggunaan perangkat model project based learning.  

Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu terletak pada tujuan. Tujuan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu untuk mengetahui valid dan layak perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik terhadap sikap ilmiah dengan menggunakan 

model discovey learning, sedangkan tujuan penelitian terdahulu adalah 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran tematik berpendekatan 

saintifik untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa.    
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian 

Yang Akan di Lakukan Peneliti 

 

 

B. Kajian Teori  

1. Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan dalam 

mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk. Pengembangan dan 

berupa proses, produk, dan rancangan.
20

 Metode dan pengembangan atau 

research and development merupakan metode penelitian yang digunakan 

                                                           
20

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi Keempat, (Jakarta: 

Kencana, 2016) hal. 277.  

Nama 

Peneliti  

Judul Penelitian  Perbedaan  Persamaan  

Irma 

Damayanti, 

skripsi, 

2017 

Pengembangan Modul 

Berorientasi 

Pendekatan Saintifik 

Pada Mata Pelajaran 

IPA Materi Pokok 

Sistem Peredaran 

Darah Siswa Kelas XI 

MA SYEH YUSUF 

 Subyek 

penelitian 

 Tujuan 

penelitian 

 Materi  

 Produk yang 

dikembangkan 

 Model 

pengembangan 

 Sama-sama 

menggunak

an 

pendekatan 

saintifik 

dalam 

pembelajar

an. 

 Jenis 

penelitian  

Indah 

Kurniawati, 

skripsi, 

2018 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran Berpikir 

Kritis Pada Pendekatan 

Saintifik Untuk 

Menumbuhkan Sikap 

Ilmiah Siswa 

 Tujuan 

penelitian  

 Subyek 

penelitian  

 Model 

Pengembangan  

 Jenis 

penelitian  

 Sama-sama 

mengemba

ngkan 

perankat 

pembelajar

an.  

Retno 

Wulandari 

Adi, Tesis,  

2016 

Pengembangan 

perangkat pembelajaran 

berpendekatan saitifik 

model project based 

learning untuk 

meningkatkan hasil 

belajar dan sikap ilmiah 

siswa. 

 Tujuan 

Penelitian  

 Subyek 

penelitian  

 Model 

pembelajaran  

 Sama-sama 

mengemba

ngakan 

perangkat 

pembelajar

an 

 Jenis 

penelitian.  
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untuk menghasilkan produk tertentu, kemudian menguji keefektifan dari 

produk tersebut.
21

 

Produk tertentu supaya dapat berfungsi dengan baik di masyarakat 

dalam penelitian diperlukan menguji efektifitas, efisien, atau validasi 

produk tersebut.Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk.Penelitian dan pengembangan 

sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu untuk menghasilkan 

sebuah produk. 

Terdapat beberapa model penelitian dan pengembangan untuk 

menghasilkan sebuah produk, diantaranya yaitu tahapan Gall Borg and 

Gall, tahapa 4D Thiagarajan, ADDIE, dan Richey and Klein. Dalam 

penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut Richey and 

Klein yang terdiri dari tiga tahapan yaitu planning, production, and 

evaluation.
22

 

a. Tahap Planning (Perancangan)  

Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana produk 

yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan 

analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi literatur. 

b. Tahap Production (Produksi) 

Production (produksi) adalah kegiatan membuat produk 

berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 

 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitattif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 407.  
22

 Ibid.,  
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c. Tahap Evaluation (Evaluasi)  

Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan mennguji, menilai, 

seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah 

ditentukan.  

2. Perangkat Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari perangkat pembelajaran. 

Karena dalam perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan seorang 

guru dalam melakukan proses pembelajaran.  Perangkat dalam kamus 

besar bahasa Indonesia diartikan sebagai perlengkapan, sedangkan 

pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. Jadi, 

perangkat pembelajaran dapat di artikan sebagai alat kelengkapan yang 

digunakan untuk pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, 

petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa perangkat 

pembelajaran adalah perlengkapan berupa sekumpulan bahan, alat, media, 

atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa sebagai petunjuk dan 

pedoman dalam proses pembelajaran di kelas.  

Dari ungkapan di atas, kita dapat mengetahui bahwa pentingnya 

perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Namun, 

kebanyakan guru sekarang menjadikan perangkat pembelajaran hanya 
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sebatas administrasi dan formalitas saja.Ini semua menyalahi 

keberfungsian perangkat pembelajaran dalam dunia pendidikan. 

Ada beberapa alasan mengapa perangkat pembelajaran merupakan 

hal penting dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa alasan mengapa 

perangkat pembelajaran penting bagi seorang guru.diantaranya yaitu: 

a. Perangkat pembelajaran sebagai panduan  

b. Perangkat pembelajaran sebagai tolak ukur 

c. Perangkat pembelajaran sebagai peningkatan profesionalisme 

d. Mempermudah  

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru 

pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat pembelajaran 

yang berlangsung secara interaktif. Perangkat pembelajaran yang 

diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS).  

Dalam Penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

RPP.  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan dalam kompetensi inti dan dijabarkan dalam 

silabus.Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 
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perangkat penilaian. Langkah-langkah pembuatan RPP pada kurikulum 

2013 antara lain:  

a. Identitas RPP  

Menuliskan identitas RPP yang terdiri dari: Nama sekolah, Mata 

pelajaran, Kelas/Semester, materi pokok, dan alokasi waktu. Alokasi 

waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar 

dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan. (contoh 2 X 

40 menit)  

b.  Tujuan RPP  

Pada bagian ini harus tercantum jelas kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. KI, KD, dan Indikator 

merupakan suatu alur pikir yang saling terkait. Berkenaan dengan 

indikator pencapaian harus dapat diukur sehingga disarankan untuk 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur dan 

mencakup sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

c. Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai 

indikator.Materi dikutip dari materi pokok yang ada dalam 

silabus.Materi pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi 

beberapa uraian materi.Untuk memudahkan penetapan uraian materi 

dapat diacu dari indikator. 
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d. Metode Pembelajaran  

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 

diartikan sebgai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada 

karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih. 

e. Langkah-langkah Pembelajaran  

Untuk mencapai satu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-

langkah kegiatan setiap pertemuan.Pada dasarnya, langkah-langkah 

kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan pada proses pembelajaran ialah sebagai 

berikut:  

a) Orientasi : Kegiatan orientasi adalah memusatkan perhatian siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari. Orientasi dapat dilakukan 

dengan demonstrasi singkat, eksperimen singkat, bercerita, 

menunjukkan benda yang menarik, menggambarkan ilustrasi, dan 

sebagainya.  

b) Apersepsi : Kegiatan apersepsi merupakan pemberian persepsi 

awal kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan. Tahap 

apersepsi juga dapat digunakan untuk mengetahui awal siswa, 

seperti dengan memberikan pertanyaan atau mengaitkan apa yang 

telah diketahui atau dialami siswa dengan materi yang akan 

dipelajari.  
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c) Kegiatan pendahuluan juga dapat dilakukan dengan memberikan 

motivasi dan pemberian acuan.  

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti berisikan langkah-langkah sistematis yang dilalui siswa 

untuk dapat mengkonstruksikan ilmu sesuai dengan skema masing-

masing.Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar 

siswa dapat menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana 

dituangkan pada tujuan pembelajaran dan indikator. 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah LKS. 

Dengan menggunakan LKS dapat meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan siswa, mempermudah siswa dalam 

memahami materi, sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas, 

serta memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

3) Kegiatan Penutup  

Kegiatan penutup menupakan langkah akhir proses pembelajaran. 

Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk membuat rangkuman/ 

simpulan, menetapkan konsep, memberikan tes/ tugas.Dapat juga 

dengan memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa 

kegiatan di luar kelas atau tugas remidial/pengayaan. 

f. Sumber Belajar  

Pemilihan sumber belajar mengacu pada silabus yang dikembangkan 

oleh satuan pendidikan. Pada sumber harus dituliskan secara lengkap, 

seperti buku yang digunakan selama proses pembelajaran dan sumber 
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belajar lain. Buku yang digunakan harus ditulis secara lengkap identitas 

judul, pengarang, penerbit, kota terbit, dan tahun terbitnya.  

g. Penilaian  

Pada bagian ini harus ditulisna secara jelas jenis/ragam/prosedur/ 

bentuk penilaian yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembeljaran. Selain menuliskan jenis atau benuk penilaian yang 

akan digunakan pada bagian ini harus dituliskan instrumen serta 

pedoman penilaian. Penilaian harus meliputi 3 ranah yaitu sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. 

3. Pembelajaran IPA  

Pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan siswa atau 

pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran efektif 

dan efisien.
23

 Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
24

 Pembelajaran 

adalah proses pendidikanyang memberikan kesemptan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kemampuan 

yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya.
25

  Berdasarkan kajian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan 

                                                           
23

 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar, (Jakarta: BSNP, 2006). 
24

 Oemar, Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 57. 
25

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran: Berorientasi Standart Proses Pendidikan, (Jakarta: 

KENCANA, 2017), 10.  
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peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang 

terdapat di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berbasis pada konsep 

keterpaduan dari beberapa disiplin ilmu untuk tujuan pendidikan. 

Berdasarkan Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA adalah membelajarkan siswa untuk memahami hakikat 

ipa (produk, proses, dan sikap ilmiah) untuk mencapai suatu tujuan 

pendidikan yang diharapkan dapat memberikan keterampilan 

(psikomotorik), sikap (afektif), dan pemahaman. Setiap pembelajaran 

dalam suatu mata pelajaran pasti memiliki tujuan untuk mengembangkan 

ketiga aspek hasil belajar. Sebagaimana tujuan pembelajaran IPA menurut 

BSNP 2013 sebagai berikut:  

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang slaing mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

dan masyarakat.  

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.  

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan.    

1) Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  

Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan kelompok 

makhluk hidup.Makhluk hidup dan benda tak hidup atau benda 

mati dibedakan dengan adanyaciri-ciri kehidupan. Makhluk hidup 

menunjukkan adanya ciri-ciri kehidupan antaralain bergerak, 

bernapas, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, 

memerlukannutrisi, dan peka terhadap rangsang. Benda mati tidak 

memiliki ciri-ciri tersebut. 

Ciri-ciri makhluk hidup: 

1. Bernapas 

Setiap saat kamu bernapas, yaitu menghirup udara yang di 

antaranya mengandung oksigen (O2) karbon dioksida (CO2) dan 

mengeluarkan udara dengan kandungan karbon lebih besar dari 

yang dihirup. Kamu dapat merasakan kebutuhanbernapas dengan 

cara menahan untuk tidak menghirup udara selama beberapasaat. 

Tentunya kamu akan merasakan sesak, bukan? Ini sebagai tanda 

kalau kamu sangat membutuhkan bernapas. 
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2. Memerlukan makanan dan minuman 

Untuk beraktivitas, setiap makhluk hidup memerlukan 

energi. Dari manakahenergi tersebut diperoleh? Untuk memperoleh 

energi, makhluk hidup memerlukanmakanan dan minuman. 

3. Bergerak 

Kamu dapat berjalan, berlari, berenang, dan menggerakkan 

tangan. Itumerupakan ciri bergerak. Tubuhmu dapat melakukan 

aktivitas karena memilikisistem gerak. Sistem gerak terdiri atas 

tulang, sendi, dan otot. Ketiganya bekerja sama membentuk sistem 

gerak. 

Menurut kalian, apakah tumbuhan termasuk makhluk 

hidup? Jika tumbuhan itu termasuk makhluk hidup, apakah 

tumbuhan juga bergerak? Mengingat tumbuhan hidupnya melekat 

pada suatu tempat. 

Perbedaan gerak pada manusia, hewan dan tumbuhan 

adalah: 

• Gerak pada manusia dan hewan bersifat aktif, maksudnya 

memiliki inisiatif bergerak dan mampu berpindah tempat. 

• Gerak pada tumbuhan bersifat pasif, maksudnya memiliki 

inisiatif bergerak tetapi tidak mampu untuk berpindah tempat. 

4. Tumbuh dan berkembang 

Perhatikan tubuhmu, samakah tinggi dan massa tubuhmu 

sekarang dengantinggi dan massa tubuhmu waktu masih kecil? 
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Tentu saja tidak sama. Tinggi danmassa tubuhmu akan bertambah 

seiring pertambahan usia. Proses inilah yangdisebut dengan 

tumbuh. Hewan juga mengalami hal yang sama. Kupu-

kupubertelur, telur tersebut kemudian menetas menjadi ulat, lalu 

menjadi kepompong,kepompong berubah bentuk menjadi kupu-

kupu muda, dan akhirnya berkembang menjadi kupu-kupu de 

wasa. Perhatikan Gambar 2.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.1 Tumbuh dan Berkembang 

Sumber: Dok. Kemendikbud 

 

5. Berkembang biak (Reproduksi) 

Kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan 

disebut berkembang biak (reproduksi). Berkembang biak adalah 

kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan. 

Berkembang biak bertujuan untuk melestarikan keturunan agar 

tidak punah. Sebagai contoh kamu lahir dari ayah dan ibu. 

Ayahdan ibumu masing-masing juga mempunyai orangtua yang 

kamu panggil kakekdan nenek, dan seterusnya. 
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6. Peka terhadap rangsanga (iritabilitas) 

Bagaimanakah  reaksi  kamu  jika  tiba-tiba  ada  sorot  

lampu  yang sangatterang masuk ke mata? Tentu secara spontan 

kamu akan segera menutup kelopakmata. Dari contoh itu 

menunjukkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk 

memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diterima. 

Kemampuan menanggapi rangsangan disebut irritabilitas. 

Perhatikan Gambar 2.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Peka Terhadap Rangsang 

Sumber: Dok. Kemendikbud 

 

7. Menyesuaikan diri dengan lingkungan (adaptasi) 

Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungandisebut adaptasi. Contohnya tumbuhan yang 

hidup di tempat kering (sedikitmengandung air) memiliki daun 

yang sempit dan tebal, sedangkan tumbuhanyang hidup di tempat 

basah (banyak mengandung air) memiliki daun lebar dantipis.. 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan cara 

pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 

perbedaan ciri yang dimiliki makhluk hidup. Semakin banyak 
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perbedaan dari 2 jenis makhluk hidup semakin jauh 

kekerabatannya.Sebaliknya semakin banyak persamaan dari 2 jenis 

makhluk hidup semakin dekat kekerabatannya. Tujuan Umum 

Klasifikasi 

1. Mempermudah mengenali, membandingkan, dan mempelajari 

makhluk hidup. 

2. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-

ciri yang dimiliki 

3. Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk 

membedakannya dengan makhluk hidup dari jenis yang lain 

4. Mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk hidup 

5. Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya 

Dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup 

1. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 

perbedaan yang di milikinya. 

2. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri bentuk tubuh ( 

morfologi ) dan alat dalam tubuh ( anatomi ). 

3. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan manfaat, ukuran, tempat 

hidup, dan cara hidupnya.  Manfaat Klasifikasi Makhluk Hidup: 

1. Untuk penelitian lebih lanjut sehingga makhluk hidup yang telah 

dikenal melalui klasifikasi dapat dimanfaatkan. 

2. Untuk dipelajari agar dapat melestarikan keanekaragaman hayati 

dimasa mendatang. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antara organisme satu dengan 

lainnya Klasifikasi pada makhluk hidup awalnya 

dikelompokkan berdasarkan ciri yang dimiliki. Kelompok 

tersebut disusun berdasarkan persamaan dan perbedaan.Makin 

ke bawah persamaan yang dimiliki anggota didalam tingkatan 

klasifikasi tersebut makin banyak dan memilki perbedaan makin 

sedikit. 

4. Model Discovery Learning  

Model discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan 

hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan.
26

 Model Discovery learning merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman 

struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui 

keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Model discovery 

learning  adalah suatu proses pembelajaran yang penyampaian 

materinya disajikan secara tidak lengkap dan menuntut siswa terlibat 

secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip 

yang belum diketahuinya.  

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari model 

discovery learning. Kelebihan dari model discovery leaning yaitu;  

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif  

                                                           
26

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Model Pembelajaran Penemuan (Discovery 

Learning), 2013.hlm. 2.  
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b. Pengetahuan yang diperoleh dari model ini sangat ampuh dan pribadi 

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah  

d. Mendorong keterlibatan keaktifan siswa 

Beberapa kekurangan dari model ini, antara lain:  

a. Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah 

kebiasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi informasi 

menjadi fasilitator  

b. Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang terbatas  

c. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini  

Pengaplikasian model ini dalam pembelajaran, terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Langkah-langkah dalam 

model ini antara lain sebagai berikut:  

a. Langkah persiapan model discovery learning  

1. Menentukan tujuan pembelajaran  

2. Melakukan identifikasi karakteristik siswa  

3. Memilih materi pembelajaran  

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara 

induktif  

5. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-

contoh, ilustrasi, gambar, dan sebagainya.  

b. Prosedur aplikasi model discovery learning 

1. Simulasi (pemberian rangsang)  
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Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk 

tidak memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk 

menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  

2. Problem statement (Pernyataan/identifikasi masalah)  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis.  

3. Data Collection (pengumpulan data)  

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengump[ulkan 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

melakukan uji coba untuk menjawab pertanyaan.  

4. Data Processing (pengolahan data)  

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh siswa. Tahap ini berfungsi 

sebagai pembentukan konsep dan generalisaisi, sehingga 

siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif 

jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis.  
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5. Verification (pembuktian)  

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan dengan temuan alternatif dan dihubungkan dengan 

pengolahab data.  

6. Generalization (kesimpulan)  

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.  

5.   Sikap Ilmiah  

1) Pengertian Sikap Ilmiah  

Sikap mengandung tiga dimensi yang saling berkaitan, yakni 

kepercayaan kognitif seseorang, afektif dan perilaku seseorang 

terhadap objek sikap.
27

Sikap berkembang dari interaksi antar 

individu dengan lingkungan masa lalu dan masa kini. Melalui 

proses kognitif dari integrasi dan konsistensi, sikap dibentuk 

menjadi komponen kognisi, emosi, dan kecenderungan bertindak. 

Setelah sikap terbentuk maka secara langsung akan mempengaruhi 

perilaku. Perilaku tersebut akan mempengaruhi lingkungan yang 

ada, dan perubahan itu akan menuntun pada perubahan sikap yang 

                                                           
27

 Patta Bundu, Penilian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas Dirjen Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), 137.  
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dimiliki. Jadi, sikap akan terbentuk setelah berkembangnya nila-

nilai yang ada pada diri seseorang. 
28

 

Sikap ilmiah merupakan suatu pandangan seseorang terhadap 

cara berpikir yang sesuai dengan metode keilmuan, sehingga 

meninbulkan kecenderungan untuk menerima atau menolak cara 

berpikir yang sesuai dengan keilmuan tersebut. 
29

Sikap ilmiah 

merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang ilmuan atau 

akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah.
30

Sikap 

ilmiah ini perlu dibiasakan dalam berbagai forum ilmiah, misalnya 

dalam diskusi, seminar, loka karya, dan penulisan karya ilmiah. 

Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan 

dengan sikap terhadap IPA.Keduanya saling berhubungan dan 

keduanya mempengaruhi perbuatan.Tetapi perlu ditegaskan, bahwa 

sikap terhadap IPA berbeda dengan sikap ilmiah.Sikap terhadap 

IPA merupakan kecenderungan siswa untuk senang atau tidak 

senang terhadap IPA, seperti menganggap IPA sukar dipelajari, 

kurang menarik, membosankan, atau sebaliknya.Jadi, sikap 

terhadap IPA hanya terfokus apakah siswa senang atau tidak 

senang terhadap pembelajaran IPA.Berbeda halnya dengan sikap 

ilmiah, dimana sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh 

para ilmuan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru 

                                                           
28

Siti Fatonah dan Zuhdan K.Prasetyo.Pembelajaran Sains, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 28-29.  
29

 Burhanuddin Salam, Pengantar Filsafat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 38.  
30

 Puji Lestari, Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 3 Bengku Tengah Pada Pembelajaran 

Biologi Berpendekatan Inkuiri, Skrispsi, (Universitas Bengkulu: Maret, 2014), 15. 
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seperti objektif terhadap fakta, berhati-hati, bertanggung jawab, 

berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan lain-lain.
31

 

Beberapa sikap yang perlu dimiliki oleh ilmuan, yang 

mencakup (a) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan 

belajar yang besar, (b) tidak dapat menerima kebenaran tanpa 

bukti, (c) jujur, (d) terbuka, (e) toleran, (f) skeptis, (g)  optimis, (h) 

pemberani, dan (i) kreatif.
32

Berdasarkan pengertian tersebut, sikap 

ilmiah adalah sikap yang dimiliki seorang ilmuan dalam 

menemukan penemuan baru dan perlu dikembangkan secara terus 

menerus. 

2) Pengukuran Sikap Ilmiah  

Pengukuran sikap ilmiah siswa dapat didasarkaan pada 

pengelompokkan sikap sebagai dimensi sikap selanjutnya 

dikembangkan indikator-indikator sikap untuk setiap dimensi 

sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap ilmiah. 

Adapun beberapa sikap ilmiah antara lain:
33

 

a. Sikap ingin tahu  

Sikap ingin tahu ditandai dengan tingginya minat dan 

keingintahuan anak terhadap perilaku alam di sekitarnya.Anak 

sering mengamati benda-benda di sekitarnya. Anak yang memiliki 

                                                           
31

Ibid., 33.  
32

  Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar rev.ed.,(jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 45-49.  
33

Ibid., 16.  
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rasa ingin tahu yang tinggi sangat antusias dalam proses 

pembelajaran IPA.
34

 

b. Sikap mendahulukan data/fakta  

Proses IPA merupakan upaya pengumpulan dan penggunaan 

data untuk menguji dan mengembangkan gagasan.Suatu teori pada 

mulanya berupa gagasan.Oleh karena itu, diperlukan fakta untuk 

memverifikasi gagasan itu. Pada saat memperoleh data atau fakta, 

maka siswa harus menyajikan data yang apa adanya dan 

mengambil keputusan berdasarkan fakta yang ada. Dengan kata 

lain, hasil suatu pengamatan atau percobaan tidak boleh 

dipengaruhi oleh perasaan pribadi, melainkan berdasarkan fakta 

yang diperoleh.  

c. Sikap berpikir kritis  

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terorganisasi yang 

memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti, asumsi, logika, 

dan bahasa yang mendasari dari pernyataan orang lain.
35

Oleh 

karena itu, siswa dibiasakan untuk merenung dan mengkaji kembali 

kegiatan yang telah dilakukan. Melalui perenungan tersebut, siswa 

akan mengetahui apakah mengulangi percobaan (jika ditemukan 

perbedaan data antara siswa yang satu dengan yang lain) ataukah 

terdapat alternatif lain untuk memecahkan masalah-masalah IPA 

                                                           
34

 Usman Samtowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta Barat: PT Indeks Permata Puri 

Media, 2010), 97.  
35

Ibid., 137. 
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yang sedang dihadapi siswa. Dengan begitu siswa akan mampu 

untuk mengembangkan sikap berpikir kritis mereka.  

d. Sikap penemuan dan kreativitas 

Pada saat melakukan suatu percobaan atau pengamatan, 

siswa mungkin menggunakan alat tidak seperti biasanya atau 

melakukan kegiatan yang berbeda dari temannya yang lain. Mereka 

mengembangkan kreativitasnya dalam rangka mempermudah 

memecahkan masalah atau menemukan data baru yang benar 

dengan cepat.Selain itu, data atau laporan yang ditunjukkan siswa 

mungkin berbeda-beda tergantung hasil kretivitas dan 

penemuannya.
36

Seorang guru harus menghargai penemuan dan 

kreativitas siswa, agar sikap penemuan dan kreativias mereka terus 

berkembang. 

e. Sikap berpikir terbuka dan kerjasama 

Siswa perlu diberikan pemahaman bahwa konsep ilmiah itu 

bersifat sementara. Hal ini berarti bahwa konsep itu bisa berubah 

apabila ada konsep lain yang lebih tepat. Bahkan konsep baru itu 

bertentangan dengan konsep lama.Oleh karena itu, sikap berpikiran 

terbuka harus diterapkan kepada siswa.Pada saat pembelajaran, 

siswa dibiasakan untuk mau menerima pendapat teman yang 

berbeda dan mau mengubah pendapatnya apabila pendapat tersebut 

kurang tepat. 

                                                           
36

Ibid., 141.  
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Siswa juga perlu menyadari bahwa pengetahuan yang 

dimiliki orang lain mungkin lebih banyak dari pada yang ia miliki. 

Oleh karena itu, ia perlu bekerjasama dengan orang lain dalam 

rangka meningkatkan pengetahuannya. Siswa perlu dipupuk 

kerjasama nya agar dapat bekerjasama dengan baik.Kerjasama 

dapat dilakukan pada saat kerja kelompok, mengumpulkan data, 

diskusi, sampai pada pebarikan kesimpulan. 

f. Sikap ketekunan  

Ilmu bersifat relatif sehingga diperlukan ketekunan untuk 

terus mengadakan suatu penelitian atau percobaan.
37

Oleh karena 

itu, pada saat siswa mengalami kegagalan sebaiknya tidak langsung 

putus asa.Mereka seharusnya mencoba mengulangi percobaan 

tersebut agar didapatkan data yang akurat.
38

Dalam hal ini, seorang 

guru harus memberikan motivasi pada siswa yang mengalami 

kegagalan agar mereka menjadi lebih semangat dalam menemukan 

fakta-fakta IPA. 

g. Sikap peka terhadap lingkungan 

Selama belajar IPA, siswa mungkin perlu menggunakan 

tumbuhan atau hewan yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

sebagai pengamatan atau penelitian.Setelah kegiatan pengamatan 

atau penelitian selesai, siswa perlu mengembalikan makhluk hidup 

yang telah digunakan ke habitatnya.Cara ini dapat memupuk rasa 

                                                           
37

Ibid., 40.  
38

Ibid., 39.  
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cinta dan kepekaan siswa terhadap lingkungannya. Sikap ini pada 

akhirnya akan bermuara pada sikap mencintai dan menghargai 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.  

Penguasaan sikap-sikap ilmiah tersebut merujuk pada sejauh 

mana siswa mengalami perubahan pada sikap dan sistem nilai 

dalam proses keilmuan. Oleh karena itu, pengukuran sikap ilmiah 

dapat dilakukan melalui beberapa indikator sikap yang 

dikembangkan berdasarkan setiap dimensi untuk memudahkan 

dalam menyusun instrumen. 

Untuk lebih memudahkan dapat digunakan pengelompokkan 

atau dimensi  sikap di bawah ini.    

Tabel 2.2. Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah 

No Dimensi 

Sikap Ilmiah 

Indikator 

1 Sikap ingin 

tahu  
 Antusias mencari jawaban. 

 Perhatian pada objek yang diamati.  

 Antusias terhadap proses sains. 

 Menanyakan setiap langkah kegiatan. 

2 Sikap 

mendahulukan 

data atau fakta  

 Objektif/jujur.  

 Tidak memanipulasi data.  

 Tidak purbasangka.  

 Mengambil keputusan sesui fakta.  

 Tidak mencampur fakta dengan pendapat.  

3 Sikap berpikir 

kritis  
 Meragukan temuan teman.  

 Menanyakan setiap perubahan/hal baru.  

 Mengulangi kegiatan yang dilakukan.  

 Tidak mengabaikan data meskipun kecil.  

4 Sikap 

penemuan dan 

kreativitas  

 Menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi.   

 Menunjukkan laporan berbeda dengan teman 

sekelas.  

 Merubah pendapat dalam merespon terhadap 

fakta. 

 Menggunakan alat tidak seperti biasanya.  
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 Menyarankan percobaan-percobaan baru. 

 Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan.  

5 Sikap 

berpikiran 

terbuka dan 

bekerja sama  

 Menghargai pendapat/temuan orang lain. 

 Mau mengubah pendapat jika data kurang. 

 Menerima saran teman. 

 Tidak merasa paling benar. 

 Menganggap setiap kesimpulan adalah tentatif. 

 Berpartisipasi aktif dalam kelompok.  

6 Sikap 

ketekunan  
 Melanjutkan meneliti setelah kebaruan hilang.  

 Mengulangi percobaan meskipun berakibat 

kegagalan.  

 Melengkapi satu kegiatan meskipun teman 

sekelasnya selesai lebih awal.  

7 Sikap peka 

terhadap 

lingkungan  

 Perhatian terhadap peristiwa sekitar.  

 Berpartisipasi dalam kegiatan sosial.  

 Menjaga kebersihan lingkungan sekolah.  

 

Sumber: Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo.  

 

6. Manfaat Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran IPA  

Sikap ilmiah adalah aspek tingkah laku yang tidak dapat 

diajarkan melalui satuan pembelajaran tertentu, tetapi merupakan 

tingkah laku yang ditangkap melalui contoh-contoh positif yang 

harus terus didukung, dipupuk, dan dikembangkan dalam setiap 

pembelajaran IPA agar dapat dimiliki oleh siswa.
39

Salah satu 

tujuan dari pengembangan sikap ilmiah yakni untuk menghindari 

munculnya sikap negatif dalam diri siswa serta berbagi tanggung 

jawab mereka. 

Sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan pembelajaran IPA 

di sekolah, sehingga sikap ilmiah sangat penting dimiliki oleh 

siswa. Selain itu, dengan adanya sikap ilmiah, maka pembiasaan 

                                                           
39

Ibid., 42.  
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sikap selalu ingin tahu, mendahulukan fakta atau data, berpikir 

kritis, bersikap terbuka dan bekerjasama, tekun, kreatif, objektif, 

peka terhadap lingkungan akan lebih sering terjadi pada siswa. 

Sikap tersebut mencerminkan budi pekerti yang baik. Oleh karena 

itu, penanaman sikap ilmiah pada pembelajaran IPA secara tidak 

langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk menjadi 

individu yang berbudi pekerti baik 

Selain itu, sikap ilmiah dalam pembelajaran juga sangat 

diperlukan oleh siswa karena dapat memberikan motivasi dalam 

kegiatan belajarnya.Dengan demikian, sikap ilmiah siswa sangat 

mempengaruhi terhadap hasil belajarnya ke arah yang 

positif.Melalui penanaman sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA, 

maka siswa kemungkinan dapat belajar memahami dan 

menemukan suatu pengetahuan baru karena dorongan motivasi 

belajarnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sikap ilmiah perlu dimiliki 

oleh siswa.Hal ini dikarenakan sikap ilmiah dapat mempengaruhi 

motivasi belajar dan tingah laku siswa ke arah yang positif.Oleh 

karena itu, sikap ilmiah yang sejalan dengan karakter yang baik 

perlu terus dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Model Penelitian dan Pengembangan  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

merupakan cara dalam penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

R&D (Research and development). Penelitian pengembangan adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau  

menyempurnakan produk yang sudah ada. Produk yang dikembangkan dalam  

penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa RPP IPA SMP 

menggunakan model discovery learning.. 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Richey and Klein dengan tiga tahapan yaitu planning, 

production, and evaluation.
40

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

1. Tahapan Planning  

Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana produk 

yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan 

analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi 

literatur.Tahap ini adalah tahap untuk mehetahui dan menganalisis 

masalah-masalah pada saat proses pembelajaran diantaranya menguraikan 

                                                           
40

 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitattif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 407. 
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hasil pengkajian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Pengkajian ini dilakukan dalam bentuk analisis dokumen 

perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan LKS. 

Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi identifikasi 

Kompetensi Dasar (KD) 3.2 yaitu Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang diamati. Hasil analisis ini 

merupakan tahapan awal dari proses pengembangan silabus, RPP, dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model pembelajaran discovery 

learning yang dikembangkan. Analisis kebutuhan ini dilakuakn untuk 

menentukan model pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Selanjutnya adalah analisis kurikulum yang ada di 

sekolah. 

 

Tabel 3.1 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1 2 

1. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

1.1 Mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang 

aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam 

lingakungan serta 

mewujudkannya dalam 

pengalaman ajaran 

agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara 

2.1 Menunjukkan perilaku 

ilmiah (memiliki rasa 

ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; ceramat; 

tekun; hati-hati; 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

46 

 

 

efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

bertanggungjawab; 

terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif; dan peduli 

lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud 

implementasi sikap 

dalam melakukan 

percobaan dan 

berdiskusi 

2.2 Menghargai kerja 

individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi 

melaksanakan 

percobaan dan 

melaporkan hasil 

percobaan. 

2.3 Menunjukkan perilaku 

bijaksana dan 

bertanggung jawab 

dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi sikap 

pedulli lingkungan 

seperti membuang 

sampah pada 

tempatnya. 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

3.2 Mengklasifikasikan 

makhluk hidup dan 

benda berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati.  

 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori 

4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian 

makhluk hidup dan 

benda di lingkungan 

sekitar bersadarkan 

karakteristik yang 

diamati. 
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2. Tahapan Production  

Production (produksi) adalah kegiatan membuat produk berdasarkan 

rancangan yang telah dibuat.Terdapat empat langkah yanng harus 

dilakukan, yaitu penyusunan materi pembelajaran, pemilihan perangkat, 

dan perancangan awal dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Penyusunan materi pembelajaran 

Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran model 

discovery learning adalah materi klasifikasi makhluk hiudp. Terdapat 

pada KD 3.2Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati dan KD 4.2: Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar 

bersadarkan karakteristik yang diamati. 

b. Pemilhan Perangkat 

Pemilihan perangkat bertujuan untuk mengidentifikasi perangkat 

yang diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi yang 

didasarkan pada hasil analisis konsep dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan dalam pemilihan perangkat  

yaituDesain Perangkat (Storyboard). Desain perangkat adalah 

menentukan format isi perangkat pembelajaran. Untuk itu dipilih 

format yang sesuai dengan prinsip, karakterisrtik dan langkah-langkah 

pembelajaran model discovery learning.  

Tabel 3.2 

Pembuatan Desain Perangkat (storyboard) 

Perangkat Isi  

1 2 

RPP (Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

1. Cover 

2. Kompetensi Inti (KI) 

3.  Kompetensi Dasar (KD) 

4. Indikator Pencapaian 

5. Tujuan Pembelajaran 

6. Materi Pembelajaran 

7. Metode Pembelajaran 

8. Sumber, alat, media pembelajaran 

9. Langkah-langkah Pembelajaran 

10. Penilaian 
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Sumber : Gambar pribadi 

Gambar 3.1 Cover RPP 

 

 

3. Tahapan Evaluation  

Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan mennguji, menilai, 

seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.  

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan mengumpulkan data yang digunakan 

sebagai dasar untuk menetapkan kelayalan produk yang 

dikembangkan.Subjek penelitian produk dalam penelitian pengembangan 

melalui validasi ahli materi serta ahli kependidikan.Hasil dari validasi ini 

dijadikan sebagai revisi. 

Uji coba produk terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) desain uji coba, (2) 

subjek uji coba, (3) jenis data, (4) instrumen pengumpulan data, (5) teknik 

analisis data.  
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D. Desain Uji Coba   

Produk perangkat pembelajaran yang kemudian divalidasi oleh ahli 

dengan tujuan mengetahui tingkat validitas produk.Setelah validasi dan 

perbaikan dilakukan uji coba kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

1. Subyek Penelitian 

Subjek uji coba pada pengembangan ini melibatkan ahli dan pendidik 

(guru).Subjek uji validitas tersebut disebut validator. Kriteria untuk 

validator dan subjek uji terbatas sebagai berikut:  

1) Dosen  

Produk perangkat pembelajaran ini melibatkan ahli materi IPA 

dengan minimal pendidikan S2 menguasai indikator dan menguasai 

materi yang dikembangkan pada perangkat pembelajaran. 

2) Pendidik (guru) 

Kriteria pendidik sebagai validator praktisi yaitu pendidik IPA di 

SMP dengan pendidikan minimal S1, menguasai materi yang di 

kembangkan pada perangkat pembelajaran. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data numerik 

(kuantitatif) dan data deskriptif (kualitatif).Data numerik (kuantitatif) yaitu 

bilangan yang diperoleh dari hasil uji validitas para ahli dan guru. Hasil 

analisis data kuantitatif akan digunakan untuk menentukan kelayakan 

produk. Data deskriptif (kualitatif) berupa kritik, saran, dan masukan yang 
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diberikan oleh validator selama proses validasi baik secara tertulis maupun 

tidak tertulis.  

3. Instrumen Pengumpulan Data   

Intrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
41

Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu angket validasi dan respon 

guru.Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa cheklist dengan 

penilaian skor pada setiap aspek menggunakan skala likert 1-5.
42

Adapun 

kriteria dari masing-masing skala penilaian yang digunakan dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Skala Penilaian  

Kriteria  Skor  

Sangat Baik  5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang  1 

Sumber: Sa’dun Akbar (2013) 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni 

instrumen validasi ahli dan angket respon guru yaitu sebagai berikut. 

1) Instrumen Validasi Ahli  

Peneliti memberikan lembar validasi kepada validator 

bersamaan dengan produk berupa perangkat pembelajaran dan 

validator memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran 

yang telah peneliti kembangkan dengan cara memberi tanda 

                                                           
41

 Ibid., 148  
42

 Sahkan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Jember: 

STAIN Press, 2015) hlm. 121.  
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checklist pada setiap baris dan kolom aspek yang diukur sesuai 

dengan kriteria. Saran dan komentar terhadap perbaikan perangkat 

pembelajaran untuk siswa SMP dapat diisi oleh validator pada 

bagian saran. Selanjutnya, peneliti akan mengelola data dan 

menggunakan rumus validitas.  

Adapun indikator yang diukur pada instrumen validasi ahli 

adalah:  

a) Kajian Instruksional 

Instrumen validasi kajian instruksional berfungsi untuk 

mengetahui kesesuaian isi dari perangkat pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian untuk mengetahui 

kejelasan dalam penyajian tujuan, kesesuaian soal dengan isi 

materi serta kegiatan pembelajaran, kesesuaian isi materi serta 

kesesuaian bahasa dan tingkat kesulitan materi terhadap 

perkembangan kognitif siswa untuk mengetahui kebenaran materi 

ditinjau dari aspek keilmuan, keakuratan contoh, kejelasan 

gambar dan ilustrasi yang digunakan serta keakuratan acuan 

pustaka.   

b) Kajian Teknis  

Instrumen validasi kajian teknis berfungsi untuk 

mengetahui daya tarik perangkat pembelajaran, kejelasan bahasa 
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yang digunakan, urutan kegiatan, kesesuaian teks dan ilustrasi 

terhadap perkembangan siswa. 

2) Instrumen validasi Pendidik (Guru)  

Peneliti memberikan angket kepada guru kemudian meminta 

guru untuk mengisi angket tersebut dengan memberikan tanda 

cheklist pada baris dan kolom setiap aspek yang diukur sesuai 

dengan kriteria terhadap perangkat pembelajaran untuk siswa SMP. 

4. Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data terdiri dari analisis data hasil validasi dan analisis data 

hasil respon guru. 

a. Analisis data hasil validasi  

Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.Teknik 

yang digunakan yaitu teknik perhitungan persentase dan teknik 

deskriptif kualitatif, dengan rumus sebagai berikut.
43

 

 

V-ah = 
   

   
 x 100% 

Keterangan : 

V-ah  : nilai persentase 

Tse : totak skor empirik yang didapatkan dari validasi ahli  

Tsh : total skor yang diharapkan  

                                                           
43

 Sa’dunAkbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 

82.  
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data hasil validasi ahli 

Terdapat kriteria dalam uji kelayakan perangkat pembelajaran 

yang disajikan pada tabel di bawah ini.
44

 

Tabel 3.4 Tabel Kriteria Validitas  

Kriteria Validitas  Tingkat validitas  

81% - 100%  Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi  

61% - 80%  Valid atau dapat digunakan namun perlu revisi 

kecil  

41% - 60%   Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar  

21% - 40%  Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan  

0% - 20%  Sangat tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber: Sa’dun Akbar (2013)  

b. Analisis data validasi guru 

Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan.Teknik 

yang digunakan yaitu teknik perhitungan persentase dan teknik 

deskriptif kualitatif, dengan rumus sebagai berikut.
45

 

V-ah = 
   

   
 x 100% 

Keterangan : 

V-ah  : nilai persentase 

Tse : totak skor empirik yang didapatkan dari validasi ahli  

Tsh : total skor yang diharapkan  

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data hasil validasi ahli 

Terdapat kriteria dalam uji kelayakan perangkat pembelajaran yang 

disajikan pada tabel di bawah ini.
46
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Ibid., hal. 155.  
45

 Sa’dunAkbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 

82.  
46

Ibid., hal. 155.  
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Tabel 3.5 Tabel Kriteria Validitas  

Kriteria Validitas  Tingkat validitas  

81% - 100%  Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi  

61% - 80%  Valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil  

41% - 60%  Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena 

perlu revisi besar  

21% - 40%  Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan  

0% - 20%  Sangat tidak valid atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber: Sa’dun Akbar (2013)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Perangkat pembelajaran yang disusun dan dikembangkan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis Penelitian dan Pengembanghan (Research  

and  Development). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 

penelitia ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan  model pembelajaran  Discovery learning.  

Hasil pengembangan dalam penelitian dan pengembangan ini dilakukan 

berdasarkan prosedur model pengembangan Richey and Klein dengan tiga 

tahapan yaitu planning, production and evaluation. Adapun hasil yang 

diperoleh pada tiap-tiap fase pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dimaksud dapat diuraiakn sebagai berikut: 

1. Tahap Planning  

Tahap Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana 

produk yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali 

dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui penelitian dan studi 

literatur.Tahap ini adalah tahap untuk mengetahui dan menganalisis 

masalah-masalah pada saat proses pembelajaran diantaranya menguraikan 

hasil pengkajian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Pengkajian ini dilakukan dalam bentuk analisis dokumen 

perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, dan LKS. Pada tahap 

ini dilakukan melaui observasi dan wawancara yang bertujuan untuk 

55 
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memperoleh informasi tentang apayang menjadi masalah dalam 

pembelajaran kemudian dikaji dan dicari pemecahan masalahnya yang 

kemudian akan menjadi acuan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran model discovery learning.  

Analisis kebutuhan yang dilakukan meliputi identifikasi Kompetensi 

Dasar (KD) 3.2 yaitu Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati. Hasil analisis ini merupakan 

tahapan awal dari proses pengembangan silabus, RPP, dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dengan model pembelajaran discovery learning yang 

dikembangkan. Selain analisis dokumen perangkat pembelajran, pada tahap 

ini juga dilakuakan analisis lain sesuai prosedur pengembangan Richey and 

Klein yaitu analisis kebutuhan. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan ini dilakuakn untuk menentukan model 

pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian yang diperoleh bawhwa guru di sekolah masih 

menggunakan metode konvensional dan kurang inovasi dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran model discovery learning  jarang 

dikembangkan dan diterapkan di SMPN 2 Rambipuji karena kurangya 

inovasi guru mengenai model pembelajaran yang bisa meningkatkan 

keaktifa dan meningkatkan kemampuan siswa sehingga pembelajaran 

lebih bermakna. Berdasarkan hal tersebut maka akan dikembangkan 
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perangkat pembelajaran guna memberikan informasi dan inovasi dan 

meningkatkan minat belajar siswa  

Hasil obeservasi dan wawancara dengan guru di sekolah masih 

menggunakan metode konvensional dan kurang inovasi dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran model discovery learning juga 

belum pernah dikembangkan dan diterapkan di SMPN 2 Rambipuji 

karena kurangya inovasi guru mengenai model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan keaktifa dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah pada peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna.  

Perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu yang 

menerapkan model pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah 

saintis yang mampu mengarahkan kreatvitas berfikir peserta didik secara 

luas.
47

 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan melihat karakteristik 

kurikulum yang sedang digunakan di sekolah tersebut.Hal ini agar 

pengembangan yang dilakukan dapat sesuai dengan tuntutan kurikulum 

yang sedang berlaku.Selanjutnya, peneliti mengkaji KI-KD untuk 

merumuskan silabus, indikator-indikator pencapaian, dan tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan isi dari KD yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu KD3.2 yaitu Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang diamati dan Kompetensi Dasar 4.2 

                                                           
47

 Nurmaliati, dkk., “Pegembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA Materi Suhu dan Kalor 

Terintegrasi Thermoregulasi pada Manusia Berbasis Problem Basen Learning”, Edu-Sains 4, no.2 

(Juli 2005), 47. 
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yaitu menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di 

lingkungan sekitar bersadarkan karakteristik yang diamati. 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  

Tabel 4.1 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1 2 

1. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan dalam 

ekosistem, dan peranan 

manusia dalam lingakungan 

serta mewujudkannya dalam 

pengalaman ajaran agama 

yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan 

keberadaannya 

a. Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 

objektif; jujur; teliti; ceramat; 

tekun; hati-hati; 

bertanggungjawab; terbuka; 

kritis; kreatif; inovatif; dan 

peduli lingkungan) dalam 

aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap 

dalam melakukan percobaan 

dan berdiskusi 

b. Menghargai kerja individu 

dan kelompok dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan 

percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan. 

c. Menunjukkan perilaku 

bijaksana dan bertanggung 

jawab dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud 

implementasi sikap pedulli 

lingkungan seperti 

membuang sampah pada 

tempatnya. 
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3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk 

hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati.  

 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 

dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori 

4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk 

hidup dan benda di 

lingkungan sekitar 

bersadarkan karakteristik 

yang diamati. 

 

1) Indikator Pencapaian 

Berdasarkan KD tersebut, indikator yang harus tercapai oleh  

peserta didik adalah: 1) mampu menjelaskan pengertian klasifikasi 

makhluk hidup,  2) mampu menjelaskan klasifikasi benda dan 

klasifikasi makhluk hidup, 3) mampu menjelaskan pengertian takson 

dan tata cara nama ilmiah, 4) mampu menjelaskan pengertian kunci 

dikotom dan kunci determinasi, (5) mampu menyebutkan dan 

menjelaskan klasifikasi 5 kingdom. Dari ke 4 indikator tersebut 

dituangkan dalam bentuk berita/wacana yang berbasis masalah 

sehingga siswa mampu menemukan dan memecahkan masalah secara 

sendiri ataupun dengan berdiskusi.Konsep dari ke empat indikator 

tersebut yang tersusun dalam LKS dengan model discovery learning 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
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Tabel 4.2 

Indikator Pencapaian 

 

Ranah Deskripsi 

 

 

 

 

 

Sikap 

1.1.1 Dapat mengucap syukur atas ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa yang beraneka 

ragam. 

1.1.2 Menyebutkan beberapa macam kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2.1.1 Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, 

disiplin, teliti, bertanggung jawab, kritis, 

kreatif, komunikatif dalam melakukan 

pengamatan pencemaran lingkungan. 

2.1.2 Menghargai pendapat  teman dan toleransi 

dalam melakukan pengamatan dan diskusi 

tentang saluran penceranaan makanan. 

2.2.1 Dapat saling menghargai sesama manusia 

baik di sekolah atau di masyarakat. 

2.3.1 Dapat menunjukkan perilaku bijaksana 

dan bertanggung jawab dalam lingkungan 

sekolah maupun lingkungan rumah untuk 

tidak membuang sampah sembarangan. 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

3.2.1 Menjelaskan pengertian makhluk hidup 

dan benda tak hidup 

3.2.2 Memberi contoh makhluk hidup dan tak 

hidup di kehidupan sehari-hari. 

3.2.3 Menyebutkan 8 ciri-ciri makhluk hidup 

3.2.4 Menjelaskan ciri-ciri yang makhluk hidup. 

3.2.5 Menjelaskan pengertian klasifikasi 

3.2.6 Menjelaskan alasan makhluk hidup perlu 

untuk diklasifikasikan 

3.2.7 Menjelaskan dassar klasifikasi makhluk 

hidup 

3.2.8 Menjelaskan manfaat dalam 

mengklasifikasikan makhluk hidup 

3.2.9 Menjelaskan pengertian taksonomi 

3.2.10 Menyebutkan urutan takson 

3.2.11 Menjelaskan tata cara pemberian nama 

imiah 

3.2.12 Menjelaskan pengertian kunci dikotom 

3.2.13 Menjelaskan pengertian kunci determinasi 

3.2.14 Mengetahui sejarah singkat kingdom 

3.2.15 Menyebutkan klasifikasi 5 kingdom 

3.2.16 Menjelaskan ciri kingdom monera 

3.2.17 Menyebutkan ciri khusus yang terdapat 
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pada kingdom monera 

3.2.18 Menyebutkan contoh dari kingdom 

monera 

3.2.19 Menjelaskan ciri kingdom protista 

3.2.20 Menyebutkan ciri khusus yang terdapat 

pada kingdom protista 

3.2.21 Menyebutkan contoh dari kingdom 

protista 

3.2.22 Menjelaskan ciri kingdom fungi 

3.2.23 Menyebutkan ciri-ciri khusus yang 

terdapat pada kingdom fungi 

3.2.24 Menyebutkan contoh dari kingdom fungi 

3.2.25 Menjelaskan kingdom plantae 

3.2.26 Menyebutkan pengelompokan kingdom 

plantae 

3.2.27 Menjelaskan setiap kelompok kingdom 

plantae 

3.2.28 Menyebutkan ciri-ciri khusus dari setiap 

kingdom plantae 

3.2.29 Memberikan masing-masing contoh dari 

kelompok-kelompok yang terdapat pada 

kingdom plantae 

3.2.30 Mengklasifikasikan bagian dari 

spermatophyta 

3.2.31 Menjelaskan pengertian angiospermae 

3.2.32 Menjelaskan ciri-ciri angiospermae 

3.2.33 Menyebutkan ciri-ciri tumbuhan 

angiospermae 

3.2.34 Menjelaskan pengertian gymnospermae 

3.2.35 Menjelaskan ciri-ciri tumbuhan 

gymnospermae 

3.2.36 Menyebutkan contoh dari gymnospermae 

(berbiji terbuka) 

3.2.37 Menjelaskan kelas pada angiospermae 

(berbiji tertutup) 

3.2.38 Menjelaskan kingdom animalia 

3.2.39 Menyebutkan pengelompokan kingdom 

animalia 

3.2.40 Menjelaskan masing-masing ciri pada 

kingdom animalia 

3.2.41 Menyebutkan contoh dari masing-masing 

kelompok kingdom animalia 

 

 

 

4.2.1 Membuat tabel identifikasi ciri-ciri 

makhluk hidup dan benda-benda yang ada 

di lungkungan sekitar. 
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Keterampilan/Ps

ikomotorik 

4.2.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang ciri- 

ciri makhluk hidup dan benda tak hidup 

dalam tabel 

4.2.3 Mempresentasikan hasil pengamatan 

tentang ciri-ciri makhluk hidup dan benda 

tak hidup. 

4.2.4 Menentukan langkah-langkah 

pengelompokkan makhluk hidup 

berdasarkan persamaan dan perbedaan 

ciri-ciri yang dimiliki 

4.2.5 Mengumpulkan data tumbuhan dan hewan 

berdasarkan manfaatnya   

4.2.6 Melakukan klasifikasi terhadap tumbuhan 

dan hewan berdasarkan manfaat yang ada 

di sekitar lingkungan sekolah   

4.2.7 Menyajikan data hasil diskusi kelompok 

tentang klasifikasi makhluk hidup 

4.2.8 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

tentang ciri makhluk hidup dan benda tak 

hidup yang teramati di lingkungan 

sekolah. 

4.2.9 Menyebutkan contoh nama ilmiah 

makhluk hidup 

4.2.10 Mengurutkan takson tumbuhan dari yang 

tertinggi ke yang lebih rendah menurut 

Carulus Linnaeus   

4.2.11 Menyusun kunci dikotom  

4.2.12 Menyusun kunci determinasi    

4.2.13 Menggunakan kunci determinasi 

4.2.14 Menyimpulkan pengamatan terkait 

pengklasifikasian 5 kingdom 

4.2.15 Menyusun peta konsep dari 

pengklasifikasian kingdom plantae 

4.2.16 Membuat bagan pengelompokan dari 

tumbuhan berbiji 

4.2.17 Mencocokkan contoh kingdom animalia 

berdasarkan pengelompokannya 

4.2.18 Merangkum keseluruhan 

pengklasifikasian 5 kingdom 

4.2.19 Membuat tabel perbedaan dari 5 kingdom 
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2) Tujuan Pembelajaran 

Hasil analisis tujuan pembelajaran berdasarkan analisis tugas dan 

analisis konsep yang kemudia menjadi dasar penyususnan tes dan 

merancang perangkat pembelajaran.berikut ini hasil spesifikasi tujuan 

pembelajara: 

a) Untuk mengetahu pengertian klasifikasi makhluk hidup  

b) Untuk mengetahui klasifikasi benda dan klasifikasi makhluk 

hidup  

c) Untuk mengetahui pengertian takson dan tata cara nama ilmiah  

d) Untuk mengetahui pengertian kunci dikotom dan kunci 

determinasi 

e) Untuk mengetahui pengertian klasifikasi 5 kingdom 

Tabel 4.3 

Tujuan Pembelajaran  

 

Ranah Deskripsi 

1 2 

Sikap 1.1.1.1 Melalui tanya jawab, Siswa dapat 

mengagumi keteratuan dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang keindahan 

lingkungan. 

1.1.2.1 Melalui tanya  jawab, siswa mampu 

menyebutkan beberapa macam kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa terutama tentang 

lingkungan. 

2.1.1.1 Melalui pengamatan pencemaran 

lingkungan, siswa mampu menunjukkan 

perilaku rasa ingin tahu disiplin, objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, dan hati-hati. 

2.1.2.1 Menghargai pendapat  teman dan toleransi 

dalam melakukan pengamatan dan diskusi 

tentang pencemaran lingkungan. 

2.2.1.1 Melalui diskusi, siswa mampu 

menghargai pendapat teman, toleransi, 
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dan bertanggung jawab. 

2.3.1.1 Melalui diskusi, siswa mampu 

menunjukkan perilaku bijaksana dan 

bertanggung jawab dalam lingkungannya, 

seperti tidak membuang sampah 

sembarangan. 

Pengetahuan 

 

3.2.1.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian 

klasifikasi 

3.2.2.1 Siswa dapat memberi contoh makhluk 

hidup dan tak hidup di kehidupan sehari-

hari 

3.2.3.1 Siswa dapat menyebutkan 8 ciri-ciri 

makhluk hidup 

3.2.4.1 Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri makhluk 

hidup 

3.2.5.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian 

klasifikasi 

3.2.6.1 Siswa dapat menjelaskan alasan makhluk 

hidup perlu untuk diklasifikasikan 

3.2.7.1 Siswa dapat menjelaskan dassar 

klasifikasi makhluk hidup 

3.2.8.1 Siswa dapat menjelaskan manfaat dalam 

mengklasifikasikan makhluk hidup 

3.2.9.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian 

taksonomi 

3.2.10.1 Siswa dapat menyebutkan urutan takson 

3.2.11.1 Siswa dapat menjelaskan tata cara 

pemberian nama imiah 

3.2.12.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian kunci 

dikotom 

3.2.13.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian kunci 

determinasi 

3.2.14.1 Siswa dapat mengetahui sejarah singkat 

kingdom 

3.2.15.1 Siswa dapat menyebutkan klasifikasi 5 

kingdom 

3.2.16.1 Siswa dapat menjelaskan ciri kingdom 

monera 

3.2.17.1 Siswa dapat menyebutkan ciri khusus 

yang terdapat pada kingdom monera 

3.2.18.1 Siswa dapat menyebutkan contoh dari 

kingdom monera 

3.2.19.1 Siswa dapat menjelaskan ciri kingdom 

protista 

3.2.20.1 Siswa dapat menyebutkan ciri khusus 
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yang terdapat pada kingdom protista 

3.2.21.1 Siswa dapat menyebutkan contoh dari 

kingdom protista 

3.2.22.1 Siswa dapat menjelaskan ciri kingdom 

fungi 

3.2.23.1 Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri khusus 

yang terdapat pada kingdom fungi 

3.2.24.1. Siswa dapat menyebutkan contoh dari 

kingdom fungi 

3.2.25.1 Siswa dapat menjelaskan kingdom plantae 

3.2.26.1 Siswa dapat menyebutkan pengelompokan 

kingdom plantae 

3.2.27.1 Siswa dapat menjelaskan setiap kelompok 

kingdom plantae 

3.2.28.1 Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri khusus 

dari setiap kingdom plantae 

3.2.29.1 Siswa dapat memberikan masing-masing 

contoh dari kelompok-kelompok yang 

terdapat pada kingdom plantae 

3.2.30.1 Siswa dapat mengklasifikasikan bagian 

dari spermatophyta 

3.2.31.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian 

angiospermae 

3.2.32.1 Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 

angiospermae 

3.2.33.1 Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri 

tumbuhan angiospermae 

3.2.34.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian 

gymnospermae 

3.2.35.1 Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan gymnospermae 

3.2.36.1 Siswa dapat menyebutkan contoh dari 

gymnospermae (berbiji terbuka) 

3.2.37.1 Siswa dapat menjelaskan kelas pada 

angiospermae (berbiji tertutup) 

3.2.38.1 Siswa dapat menjelaskan kingdom 

animalia 

3.2.39.1 Siswa dapat menyebutkan pengelompokan 

kingdom animalia 

3.2.40.1 Siswa dapat menjelaskan masing-masing 

ciri pada kingdom animalia 

3.2.41.1 Siswa dapat menyebutkan contoh dari 

masing-masing kelompok kingdom 

animalia 
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Keterampilan

/Psikomotori

k 

4.2.1.1 Siswa dapat membuat tabel identifikasi 

ciri-ciri makhluk hidup dan benda-benda 

yang ada di lungkungan sekitar. 

4.2.2.1 Siswa dapat menyajikan hasil pengamatan 

tentang ciri- ciri makhluk hidup dan benda 

tak hidup dalam tabel 

4.2.3.1 Siswa dapat mempresentasikan hasil 

pengamatan tentang ciri-ciri makhluk 

hidup dan benda tak hidup. 

4.2.4.1 Siswa dapat menentukan langkah-langkah 

pengelompokkan makhluk hidup 

berdasarkan persamaan dan perbedaan 

ciri-ciri yang dimiliki 

4.2.5.1 Siswa dapat mengumpulkan data 

tumbuhan dan hewan berdasarkan 

manfaatnya   

4.2.6.1 Siswa dapat melakukan klasifikasi 

terhadap tumbuhan dan hewan 

berdasarkan manfaat yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah   

4.2.7.1 Siswa dapat menyajikan data hasil diskusi 

kelompok tentang klasifikasi makhluk 

hidup 

4.2.8.1 Siswa dapat mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok tentang ciri makhluk 

hidup dan benda tak hidup yang teramati 

di lingkungan sekolah. 

4.2.9.1 Siswa dapat menyebutkan contoh nama 

ilmiah makhluk hidup 

4.2.10.1 Siswa dapat mengurutkan takson 

tumbuhan dari yang tertinggi ke yang 

lebih rendah menurut Carulus Linnaeus   

4.2.11.1 Siswa dapat menyusun kunci dikotom  

4.2.12.1 Siswa dapat menyusun kunci determinasi    

4.2.13.1 Siswa dapat menggunakan kunci 

determinasi 

4.2.14.1 Siswa dapat menyimpulkan pengamatan 

terkait pengklasifikasian 5 kingdom 

4.2.15.1 Siswa dapat menyusun peta konsep dari 

pengklasifikasian kingdom plantae 

4.2.16.1 Siswa dapat membuat bagan 

pengelompokan dari tumbuhan berbiji 

4.2.17.1 Siswa dapat mencocokkan contoh 

kingdom animalia berdasarkan 

pengelompokannya 
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4.2.18.1 Siswa dapat merangkum keseluruhan 

pengklasifikasian 5 kingdom 

4.2.19.1 Siswa dapat membuat tabel perbedaan 

dari 5 kingdom 

 

3) Materi Pembelajaran 

Setelah menyusun indikator dan tujuan pembelakan, peneliti 

menyusun sub bab materi yang dikembangkan dalam peneltian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Pengertian klasifikasi makhluk hidup  

b) Klasifikasi benda dan klasifikasi makhluk hidup 

c) Pengertian takson dan tata cara nama ilmiah 

d) Pengertian kunci dikotom dan kunci determinasi  

e) Pengertian klasifikasi 5 kingdom 

Berdasarkan uraian tersebut diharapkan siswa mencapai tujuan 

pembelajaram yang telah ditetukan setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengna perangkat yang dikembangkan.  Berikut ini 

Diagram alir mengenai materi klasifikasi makhluk hidup. 

   

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68 

 

 

Gambar 4.1 
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4) Analisis Keterbatasan Siswa 

Analisis siswa dilakukan untuk mengkaji tentang karakteristik 

siswa dari latar belakamg perkembangan kognitif, pengalaman belajar, 

pengetahuan IPA dan kemampuan memecahkan masalah.Analisis 

diperoleh dari kegiatan observasi awal dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPA.Siswa yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMPN 2 Rambipuji.Dari hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa kelas VII memiliki kemampuan yang beragam (tinggi, 

sedang dan rendah). Pada proses pembelajaran siswa termasuk siswa 

yang aktif, hal ini dapat dilihat proses dalam pembelajaran. Tetapi dari 

pengamatan peneliti siswa lebih suka melakukan diskusi dengan teman 

sebangkunya. Karena gaya belajar siswa yang monoton sehingga 

kurang motivasi untuk belajar dan mengandalkan apa yang disampaikan 

oleh guru.  

Usia rata-rata peserta didik kelas VII berada pada usia 12-13 

tahun. Karakteristik pada usia 12 tahun ke atas peserta didik sudah 

memiliki kemampuan berpikir secara abstrak, yang mana sudah tidak 

lagi membutuhkan pertolongan benda atau peristiwa konkrit untuk 

berfikir, tetapi sudah mampu memahami bentuk argumen sehingga 

dapat menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

tersedia.
48

Jadi peran guru sangat penting untuk mendukung dalam 

pengembangan kognitif siswa yaitu dengan menciptakan suatu keadaan 

                                                           
48

 Fatimah Ibda. Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget.  Intelektualita.Vol 3. No 1. (Januari-

Juni 2016) hal 34. 
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atau lingkungan belajar yang dapat mengembangkan keterampilan yang 

dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan analisis tersebut maka diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk aktif, dan 

dapat menemukan konsep dari materi yang di pelajari secara mandiri 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dipilh model pembelajaran 

yang dapat menciptakan peserta didik aktif dan mandiri melalui proses 

diskusi kelompok. Model pembelajaran tersebut adalah model 

discovery learning. 

2. Tahap Production  

Tahapproduction iniadalah kegiatan membuat produk berdasarkan 

rancangan yang telah dibuat.Terdapat empat langkah yanng harus 

dilakukan, yaitu penyusunan materi pembelajaran, pemilihan perangkat, 

dan perancangan awal dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Penyusunan materi pembelajaran 

Materi yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran 

model discovery learning adalah materi klasifikasi makhluk hiudp. 

Terdapat pada KD 3.2Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati dan KD 4.2: Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan sekitar 

bersadarkan karakteristik yang diamati. Berdasarkan hasil.sub bab 

materi yang dikembangkan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Pengertian klasifikasi makhluk hidup  

b. Klasifikasi benda dan klasifikasi makhluk hidup 

c. Pengertian takson dan tata cara nama ilmiah 

d. Pengertian kunci dikotom dan kunci determinasi 

e. Pengertian klasifikasi 5 kingdom 

b. Pemilhan Perangkat 

Pemilihan perangkat bertujuan untuk mengidentifikasi 

perangkat yang diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi yang 

didasarkan pada hasil analisis konsep dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Selain perangkat juga dibutuhkan media, media dalam 

hal ini berperan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. 

Media pembelajaran yang dipilih untuk pembelajaran klasifikasi 

makhluk hidup yaitu buku paket sekolah yang akan berperan sebagai 

media materi inti. Sedangkan media lain sebagai pendukung media 

inti sebagai alat bantu pembelajaran adalah spidol danwhiteboard.. 

Perangkat pembelajaran yang yang dibutuhkan  dalam 

pelaksanaan pembelajaran untuk melakukan efektivitas pembelajaran 

maka dibutuhkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan oleh 

guru  yaitu berupa RPP. 

a) Desain Perangkat (Storyboard) 

Desain perangkat adalah menentukan format isi perangkat 

pembelajaran. Untuk itu dipilih format yang sesuai dengan prinsip, 
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karakterisrtik dan langkah-langkah pembelajaran model discovery 

learning.  

Perangkat pembelajaran yang akan dikembagkan yaitu; RPP; 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, sumber, alat, media pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran,Penilaian. 

Tabel 4.4 

Pembuatan Desain Perangkat (storyboard) 

Perangkat Isi  

1 2 

RPP (Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

1. Kompetensi Inti (KI) 

2.  Kompetensi Dasar (KD) 

3. Indikator Pencapaian 

4. Tujuan Pembelajaran 

5. Materi Pembelajaran 

6. Metode Pembelajaran 

7. Sumber, alat, media 

pembelajaran 

8. Langkah-langkah 

Pembelajaran 

9. Penilaian 

 

Adapun rincian format pembelajaran yang dikembangkan dalam 

perangakat ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP yang dirancang didasarkan pada sintaks discovery 

learning Langkah-langkah yang dilakuukan dalam menyusun RPP 

meliputi: 
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a) Mencantumkan identitas, yang terdiri dari: nama sekolah, kelas, 

mata pelajaran, topik dan waktu dan banyaknya pertemuan 

untuk 45 menit daam satu jam pelajaran. 

b) Mencantumkan Kompetensi Inti (KI). 

c) Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) 

d) Menentukan indikator kompetensi yang ada pada RPP atau 

indikator pencapaian dalam pembelajaran 

e) Menentukan tujuan pembelajaran. tujuan pembelajaran 

dibedakan menurut waktu pertemuan, sehingga tiap pertemuan 

memiliki tujuan yang akan dicapai. Adapun uraian tujuan 

tersebut sebagai berikut: 

(1) Menentukan materi pembelajaran, materi pembelajaran 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi. 

(2) Menentukan pendekatan, pada bagian ini divantumkan 

pendekatan, metode dan model pembelajaran yang 

diintegrasikan kedalam proses pembelajaran. 

(3) Menentukan media/alat dan sumber belajar yang 

didasarakan atau disesusaikan dpada kompetensi dasar, 

materi ajar dan indikator pencapaian kompetensi. 

(4) Merumuskan kegiatan pembelajaran. Pada bagian ini untuk 

mencapai kompetensi dicantumkan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran setiap pertemuan yang disesiaikan 
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dengan sintaks model pembelajaran yang diangkat. 

Langkah-langkah pembelajaran memuat tiga unsur kegiatan, 

yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup.  

f) Kegiatan pendahuluan meliputi orientasi, apresepsi dan motifasi. 

Kegiatan inti yang memuat langkah-langkah yang sistematis dan 

sesuai sintaks model pembelajaran yang kemudian  dilalui oleh 

siswa unuk membentuk pengetahuan masing-masing.untuk 

menunjukkan adanya perubahan prilaku sesuai tujuan uraian 

indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

g) Aktifitas kegiatan ini dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa 

(LKS).Sedangkan untuk kegiatan penutup berisikan pemberian 

penghargaan, penarikan kesimpulan materi berdasarkan tujuan 

pembelajaran, evaluasi dan refleksi serta pemberian tugas 

mandiri. 

h) Menentukan Penilaian, penilaian dijabarkan atas teknik 

penilaian bentuk instrumen, dan pedoman penskoran. Instrumen 

penilaian disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi 

dan mengacu kepada standar penilaian. Berdasarkan cakupan 

materi klasifikasi makhluk hidup, maka RPP dibuat untuk 5 kali 

pertemuan. 
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3. Tahap Evaluation 

Tahap Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji, 

menilai, seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah 

ditentukan.Evaluasi ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang layak digunakan dalam pembelajaran di 

kelas.Sebelum di ujicobakan ke peserta didik rancangan awal perangkat 

pembelajaran diberikan kepada validator/ahli dan pengguna untuk 

dinilai, selanjutnya perangkat direvisi sesuai saran/masukan dari 

validator/ahli.seletah melewati uji validasi dan revisi perangkat 

pembelajaran diuji cobakan ke siswa. Sebelum tahap evaluasi  dilakukan 

beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 

a. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti 

pada tahap sebelumnya dan menghasilkan storyboard kemudian 

dibuat dan dikembangkan. Hasil dari pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning yaitu 

berupa RPP. .Secara umum hasil perancangan awal diuraikan 

sebagai berikut:  

1) Perangkat Pembelajaran 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tediri dari 

5 kali pertemuan yang tergabung menjadi satu dokumen RPP 
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yang uraiannya meliputi: alokasi waktu untuk RPP 2 x 40 

menit (5 kali pertemuan). 

Materi pertemuan pertama adalah klasifikasi. Tujuan 

pertemuan pertama yaitu: (1) Siswa dapat menjelaskan  

pengertian makhluk hidpu, (2) Siswa dapat memberi contoh 

makhluk hidup dan tak hidup dalam kehidupan sehari-hari, 

(3) Siswa dapat menyebutkan 8 ciri-ciri makhluk hiudp, (4) 

Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup, (5) Siswa 

dapat membuat tabel identifikasi ciri-ciri makhluk hidup dan 

benda-benda yang ada di lingkungan sekitar, (6) Siswa dapat 

menyajikan hasil pengamatan tentang ciri-ciri makhluk 

hidup dan benda tak hidup pada tabel, (7) Siswa dapat 

mempresentasikan hasil pengamatan tentang ciri-ciri 

makhluk hidup dan benda tak hidup. 

Materi pertemuan kedua yaitu klasifikasi benda dan 

klasifikasi makhluk hidup, adapaun tujuan pembelajaran 

dalam RPP sebagai berikut: (1) Siswa dapat menjelaskan 

pengertian klasifikasi, (2) Siswa dapat menjelaskan alasan 

makhluk hidup perlu untuk diklasifikasi, (3) Siswa dapat 

menjelaskan dasar klasifikasi makhluk hidup, (4) Siswa 

dapat menjelaskan manfaat dalam mengklasifikasi makhluk 

hidup, (5) Siswa dapat menentukan langkah-langkah 

pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 
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perbedaan ciri-ciri yang dimiliki, (6) Siswa dapat 

mengumpulkan data tumbuhan dan hewan berdasarkan 

manfaatnya, (7) Siswa dapat melakukan klasifikasi terhadap 

tumbuhan dan hewan berdasarkan manfaat yang ada did 

sekitar lingkungan sekolah, (8) Siswa dapat menyajikan data 

hasil diskusi kelompok tentang klasifikasi makhluk hidup, 

(9) Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

tentang ciri makhluk hidup dan benda yang teramati di 

lingkungan sekolah.  

Materi pertemuan ketiga yaitu Takson dan tata cara 

nama ilmiah, adapun tujuan pembelajaran yang tersusun 

dalam RPP sebagai berikut: (1) Siswa dapat menjelaskan 

pengertian taksonomi dengan benar, (2) Siswa mampu 

mengurutkan takson dari tingkat tertinggi ke tingkat terendah 

dalam dunia hewan menurut Carolus Linnaeus dengan baik, 

(3) Siswa mampu mengurutkan takson dari tingkat tertinggi 

ke tingkat terendah dalam dunia tumbuhan menurut Carolus 

Linnaeus dengan baik, (4) Siswa mampu menyebutkan 

urutan takson dengan benar, (5) Siswa mampu menjelaskan 

tata cara pemberian nama ilmiah dengan tepat, (6) Siswa 

mampu menyebutkan contoh nama ilmiah makhluk hidup 

dengan tepat.  
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Materi pertemuan keempat yaitu kunci dikotom dan 

lunci determinasi. Tujuan pembelajaran yang tersusun dalam 

RPP yaitu (1) Siswa dapat menjelaskan pengertian kunci 

dikotom dengan benar melalui studi literatur, (2) Siswa dapat 

menjelaskan pengertian kunci determinasi dengan benar 

melalui studi literatur, (3) Siswa dapat menyusun kunci 

dikotom dengan benar, (4) Siswa dapat menyusun kunci 

determinasi dengan benar, (5) Siswa dapat menggunakan 

kunci determinasi dengan tepat.  

Materi pertemuan kelima adalah klasifikasi lima 

kingdom, adapun tujuan pembelajaran yang tersusun dalam 

RPP yaitu (1) Siswa mampu mengetahui sejarah singkat 

kingdom dengan benar melalui studi liteatur, (2) Siswa 

mampu menyebutkan klasifikasi 5 kingdom dengan benar 

melalui studi literatur, (3) Siswa mampu menjelaskan ciri 

kingdom monera dengan benar melalui penjelasan yang 

diberikan, (4) Siswa mampu menyebutkan ciri khusus yang 

terdapat pada kingdom monera dengan tepat melalui diskusi 

kelompok, (5) Siswa mampu menyebutkan contoh dari 

kingdom monera dengan benar melalui studi liteatur, (6) 

Siswa mampu menjelaskan ciri kingdom protista dengan 

benar melalui penjelasan yang diberikan, (7) Siswa mampu 

menyebutkan ciri khusus yang terdapat pada kingdom 
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protista dengan tepat melalui diskusi kelompo, (8) Siswa 

mampu menyebutkan contoh dari kingdom protista dengan 

benar melalui studi literatur, (9) Siswa mampu menjelaskan 

ciri kingdom fungi dengan benar melalui penjelasan yang 

diberikan, (10) Siswa mampu menyebutkan ciri khusus yang 

terdapat pada kingdom fungi dengan tepat melalui diskusi 

kelompok, (11) Siswa mampu menyebutkan contoh dari 

kingdom funngi dengan benar melalui studi literatur, (12) 

Siswa dapat menyimpulkan pengamatan terkait 

pengklasifikasian 5 kingdom dengan tepat melalui studi 

literatur, (13) Siswa dapat menjelaskan kingdom plantae 

dengan benar melalui penjelasan yang diberikan, (14) Siswa 

dapat menyebutkan pengelompokkan kingdom plantae 

dengan teliti melalui diskusi kelas, (15) Siswa dapat 

menjelaskan setiap kelompok kingdom plantae dengan tepat 

melalui studi literatur, (16) Siswa dapat menyebutkan ciri-

ciri khusus dari setiap kingdom plantae dengan baik melalui 

pengamatan gambar, (17) Siswa dapat memberikan masing-

masing contoh dari kelompok-kelompok yang terdapat pada 

kingdom plantae dengan tepat melalui studi literatur, (18) 

Siswa dapat menyusun peta konsep dari pengklasifikasian 

kingdom plantae dengan baik melaluui diskusi kelompok, 

(19) Siswa dapat menjelaskan pengertian spermatophyta 
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dengan benar melalui studi literatur, (20) Siswa dapat 

menjelaskan pengertian angiospermae dengan benar melalui 

studi literatur, (21) Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri 

angiospermae dengan tepat melalui diskusi, (22) Siswa dapat 

menyebutkan contoh tumbuhan angiospermae dengan tepat 

melalui diskusi, (23) Siswa dapat menjelaskan pengertian 

gymnospermae dengan benar melalui studi literatur, (24) 

Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri tumbuhan gymnospermae 

(berbiji terbuka) dengan benar melalui diskusi kelompok, 

(25) Siswa dapat menyebutkan contoh dari gymnospermae 

(berbiji terbuka) dengan benar melalui diskusi kelompok, 

(26) Siswa dapat menjelaskan kelas pada angiospermae 

(berbiji tertutup) dengan benar melalui pengamatan gambar, 

(27) Siswa dapat membuat bagan penglompokkan dari 

tumbuhan berbiji dengan baik melalui diskusi kelompok, 

(28) Siswa dapat menjelaskan kingdom animalia dengan 

benar melalui studi ceramah, (29) Siswa dapat menjelaskan 

penglompokkaan kingdom animalia dengan tepat melalui 

studi literatur, (30) Siswa dapat menjelaskan masing-masing 

ciri-ciri pada kingdom animalia dengan teliti melalui diskusi 

kelompok, (31) Siswa dapat mencocokkan contoh kingdom 

annimalia berdasarkan pengelompokkannya dengan tepat 

melalui diskusi, (32) Siswa dapat merangkum keseluruhan 
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pengklasifikasian 5 kingdom dengan telaiti melalui 

penugasan, (33) Siwa dapat membuat tabel perbedaan dari 5 

kingdom dengan baik melalui studi literatur. . 

b) Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian yang dikembangkan mencakup 

tiga aspek hasil belajar yaitu aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang 

mengacu pada rubrik penilaian yang telah disusun 

berdasarkan pedoman penilaian yang ada.pada aspek 

kognitif terdapat Tes Hasi Belajar yang dirancang dengan 

kisi-kisi tes hasil belajar, butir tesm alternatif jawaban, dan 

pedoman penskoran tes. Pada aspek afektif (sikap) telah 

disusun berdasarkan pedoman penilaian sikap ilmiah yang 

ada dan dirancang dalam bentuk penskoran. Sikap ilmiah 

yang diteliti antara lain sikap rasa ingin tahu, sikap berpikir 

terbuka dan kerjasama dan sikap peka terhadap lingkungan.  

b. Validasi Perangkat Pembelajaran 

Setelah produk dikembangkan, selanjutnya yaitu melakukan 

uji validitas perangkat pembelajaran  dengan cara validasi oleh ahli 

dan pengguna. Validator diminta untuk memvalidasi semua 

perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan pada tahap 

perancangan.Selanjutnya saran-saran dari para validator digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi 
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perangkat sehingga diperoleh perangkat prototipe II. Perangkat 

pembelajaran yang akan di validasi adalah silabus, RPP, dan LKS. 

Tabel 4.5 Nama-Nama Validator  

No Nama Jabatan Ahli 

1. Laila Khusnah, M.Pd Dosen FTIK Pendidikan 

2. Laily Yunita Susati, S.Pd., M.Si Dosen FTIK Materi 

3. Ahmad Syafi’i, S. Pd Guru IPA 

MTsN 1 

Jember 

Pengguna 

Hasil Validasi terhadap perangkat pembelajaran yang telah 

divalidasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Validasi Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Aspek penilaian dalam  memvalidasi RPP adalah: kelengkapan 

RPP (memuat komponen-komponen RPP yaitu identitas, tujuan 

pembelajaran, materi, metode, kegiatan pembelajaran, sumber belajar 

dan penilaian), penulisan RPP (penomoran, jenis, dan ukuran huruf), 

kesesuian indikator pembelajaran dengan kompetensi dasar, kesesuain 

materi prasyarat  dengan materi yang akan diajarkan, kesesuaian 

kegiatan pembelajaran dengan tahapan pendekatan saintifik, langkah-

langkah dijabarkan dengan jelas, kesesuaian perkiraan alokasi waktu 

dengan kegiatan yang dilakukan, penggunaan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, bahasa yang 

digunakan singkat, jelas, dan tidak menimbulkan pengertian ganda. 

Data hasil validasi dapat disajikan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.6 

Hasil Validasi RPP 

 

Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

Persentase 

Rata-Rata 

Presentase Presentase Presentase 

84,4% 91,1% 88,8% 88,1% 

Kategori  Sangat valid 

Sumber: Data Penelitian 2020 

Berdasarkan data hasil validasi RPP oleh validator, diperoleh 

persentase rata-rata 88,1%. Sesuai dengan perolehan nilai rata-rata 

total sebesar 88,1%% dengan kategori “sangat valid”.Dengan 

kategori tersebut RPP dinyatakan valid atau layak untuk diterapkan 

dalam pembelajaran.Sehingga hasil pengembangan perangkat RPP 

memenuhi kriteria layak untuk diterapkan.Meskipun secara umum 

dinyatakan valid dengan kriteria “sangat valid/sangat baik”, tetapi 

masih ada beberapa aspek dari salah satu validator yang yang 

berada di kriteria valid/baik. 

B.   Analisis data 

1. Hasil validasi para tim ahli terhadap perangkat pembelajaran IPA  

Hasil persentase validasi ahli materi terhadap perangkat 

pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

discovery learning terhadap sikap ilmiah kelas VII pada materi klasifikasi 

makhluk hidup dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel. 4.7 Hasil penilaian Ahli Terhadap Perangkat 

Pembelajaran IPA (RPP) 

Aspek/Kriteria Indikator Validator 

1 2 3 

Format   1 5 5 5 

 2 4 5 4 

Isi  3 4 4 4 

 4 5 4 4 

 5 4 5 4 

 6 4 4 4 

 7 4 4 4 

Bahasa  8 4 5 5 

 9 4 5 5 

Tse  38 41 40 

Tsh  45   

Rata-Rata   

  
x100% 

  

  
x100% 

  

  
x100% 

84,4% 91,1% 88,8% 

Persentase  88,1% 

Kriteria  Sangat Valid 

 

V-ah = 
   

   
 x 100% 

Keterangan : 

V-ah  : nilai persentase 

Tse : totak skor empirik yang didapatkan dari validasi ahli  

Tsh : total skor yang diharapkan  

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data hasil validasi ahli 

terhadap perangkat pembelajaran (RPP) diperoleh jumlah total 38,41, dan 

40 dari skor maksimal 45 dengan persentase nilai adalah 88,1%. 

Persentase tersebut jika dikonversikan ke dalam tabel  3.1 termasuk dalam 

kategori sangat valid digunakan. Namun mendapat sedikit revisi dari 

validator. Peneliti selanjutnya melakukan revisi sesuai saran agar nantinya 
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perangkat pembelajaran berupa silabus yang disajikan dapat mencapai 

persentase 100% pada akhirnya ketika digunakan oleh pengguna lain tidak 

ada keraguan karena sudah valid. Setelah melakukan revisi sesuai saran 

dari validator, perangkat pembelajaran berupa silabus mencapai persentase 

88,1% mencakup dari semua aspek dan bahasa. Dengan demikian 

berdasarkan hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media perangkat pembelajaran berupa silabus dinyatakan 

dalam kriteria sangat valid.Hal ini dapat diartikan bahwa perangkat 

pembelajaran berupa silabus sangat valid digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

Pembahasan   

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model discovery 

learning pada mata pelajaran IPA yaitu  materi klasifikasi makhluk hidup. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran setelah melalui tahap validasi jika penilaian ahli menunjukan 

bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teroi yang kuat da 

memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan antar 

komponen dalam perangkat yang dikembangkan.
49

 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini peneliti menggunakan 

model prosedural atau bertahap yang mengadaptasi model yang 

dikembangkan oleh Richey and Klein yang terdapat tiga tahapan yaitu 

                                                           
49

Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah , “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik  (LKPD)  Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi 

SMA”,LenteraPendidikan 18 no. 2 (Desember 2015): hal. 243. 
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planning, production, dan evaluation.Peneliti memilih richey and klein 

karena tahapan yang dilakukan sistematis sehingga memudahkan dalam 

melakukan proses pengembangan bahan ajar. 

1. Analisis Tahap Planning  

Pada tahap planning (perencanaan) peneliti melakukan analisis 

yaitu analisis kebutuhan siswa.Hal tersebut dilakuakn peneliti untuk 

mendapatkan informasi guna kebutuhan pengembangan perangkat 

pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu berupa RPP 

yang sebelumnya telah melakukan analisis terhadap dokumen perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas. 

Karena perangkat yang digunakan belum menerapkan model 

pembelajran yang dapat menacu siswa berfikir kritis dalam pemecahan 

masalah dan pembelajaran masih berfokus pada guru sehingga 

pembelajaran belum bermakna bagi peserta didik. Hal itu terbukti 

dalam proses pembelajaran mereka lebih mudan bosan dan cenderung 

berkomunikasi atau berdiskusi dengan teman sebangku. 

Sesuai dengan analisis tersebut peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam berfikir kritis, mampu memecahkan permasalahan materi 

pelajaran dengan berkelompok maupun individu, dan pembelajaran 

fokus pada perserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi 

peserta didk. Perangkat pembelajaram yan dikembangkan yaitu 
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perangkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Pembelajaran model discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan maslaah pada peserta didik dan 

lebih memotivasi siswa dalam belajar.Materi yang digunakan dalam 

perangkat pembelajaran yaitu klasifikasi makhluk hidup karena materi 

tersebut materi yang dasar yang harus siswa ketahui yang bersifat 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Adapaun perangkat yang 

dikembangkan yaitu berupa RPP. 

Harapan peneliti yaitu dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa sehingga perangkat yang 

dikembangkan dapat diterapkan dikelas dan memiliki andil dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Analisis Tahap Production 

Pada tahap ini dilakukan analisis dalam pembuatan perangkat 

pembelajaran yang melipui:  

a. Analisis Hasil Desaian Perangkat Pembelajaran Model 

Discovery Learning 

Pada tahap kedua dilakukan desain perangkat pembelajaran 

oleh peneliti setelah melakukan analisis pada tahap 

sebelumnya.Peneliti memilih perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan yaitu  RPP. Alasan pemilihan perangkat 

pembelajaran tersebut adalah sesuai kebutuhan yang telah 

dilakukan di tahap analisis dimana guru belum menerapkan 
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perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta siswa, serta belum adanya 

penggunaan variasi model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. sedangkan 

siswa lebih menyukai pembelajaran yang aktif dan menarik serta 

berdiskusi dengan temannya. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat memberikan variasi dalam 

kegiatan pembelajaran pada guru serta dapat meningkatkan 

keaktifan, berfikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa. 

Prosedur desain perangkat pembelajaran model discoveri 

learning yaitu dimulai dengan menyusun RPP. Dalam 

pengembangan perangkat ini materi yang digunakan yaitu 

klasifikasi makhluk hidup, karena sesuai dengan karakteristik 

discovery learning  yang pembelajaran dengan belajar penemuan 

terbimbing  sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh 

siswa dan dengan sendirinya memberi hasil yang baik.Referensi 

yang digunakan untuk penggunaan materi sendiri dari buku BSNP 

dan buku siswa kelas VII. 
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b. Analisis Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajan Discovery 

Learning 

Setelah tahap desain selesai, selanjutnya yaitu tahap 

pengembangan. Pada tahap ketiga ini yaitu pengembangan 

pernagkat pembelajaran model discovery learning, yaitu dengan 

memperhatikan kurikulum yang dugunakan di sekolah yaitu K-13 

kemudian merumuskan KI KD, dilanjutkan dengan menyusun 

indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran. setelah dilakukan 

perumusan KI KD yaitu  menyusun RPP disesuakaian dnegan K-13 

dan sintaks discovery learning. Selanjutnya menyusun LKS. 

c. Analisis Hasil Validasi  

Data saran diberikan untuk perbaikan pengembangan produk yang  

dilakukan agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Sehingga dalam pembelajaran siswa dapat lebih aktif dan mampu 

memecahkan masalah yang disajikan oleh guru baik secara 

berkelompok maupun individu. 

 Produk yang sudah selesai selanjutnya divalidasi oleh para dosen 

sebagai validator ahli dan guru sebagai validator 

pengguna/praktisan.Tujuan dilakukan valdasi yaitu untuk mendapatkan 

saran dan komentar yang diberikan guna perbaikan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan.  Saran yang di berikan oleh 

validator ahli Laila Khusnah, M.Pd yaitu pada RPP poin kegiatan 

pembelajaran di kelas adalah kegiatan langsung, perlu penambahan 
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sedikit terkait penamaan atau klasifikasi. Saran dari Validator Ahli 

Laily Yunita Susanti, S. Pd., M. Si yaitu  pada RPP penulisan indeks 

pada rumus kimia kurang tepat, penulisan guru menyuruh siswa diganti 

guru meminta siswa, perlu dibuat rubrik penilaian sikap afektif (kapan 

siswa mendapatkan nilai 4,3,2,1 untuk aspek afektif yang dimaksud 

seperti sikap ingin tahu, teliti, dan sebagainya), perlu dibuat rubrik 

penilaian keterampilan, penomoran pada RPP harus diteliti. Saran dari 

Validator pengguna Ahmad Syafi’i, S. Pd yaitu kalau bisa RPP lebih 

singkat lagi. 

 Berdasarkan rekapitulasi data hasil penilaian diperoleh bahwa 

perangkat pembelajaran dengan model discovery learning berupa  RPP 

dengan model discovery learning  memperoleh nilai sebesar 88,1% 

dengan kategori sangat valid yang artinya perangkat pembelajaran 

berupa RPP valid digunakan sebagai perangkat dalam pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran RPP  sudah 

valid atau layak digunakan dalam pembelajaran. 

Respon guru yaitu tanggapan guru terhadap perangkat 

pembelajaran dengan model discovery learning yang telah 

dikembangkan. Dari hasil validasi guru yang diperoleh mendapat nilai 

yang sangat baik yaitu RPP sebesar 88,8%  dengan kategori sangat 

valid yang artinya perangkat pembelajaran dengan model discovery 

learning valid atau layak digunakan. Hal ini didukung dengan 

penelitian Muthmainna Salam, dkk.yang menyatakan hasil respon 
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pendidik (guru) terhadap perangkat pembelajaran berbasis discovery 

learning yaitu sebanyak tiga orang, diperoleh bahwa persentase respon 

guru terhadap poerangkat pembelajaran berbasis discovery learning 

adalah 94,7%. Berdasarkan kriteria yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

guru memberikan respon sangat positif terhadap perangkat 

pembelajaran tersebut.
50

 

Isi/konten dalam perangkat pembelajaran dengan model discovery 

learning yang dikembangkan yaitu tersusun secara sistematis dan jelas 

agar memudahkan guru atau pendidik dalam mengajar atau sebagai 

fasilitator.Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mas 

Purohita, dkk.yang menyatakan bahwa Perangkat pembelajaran 

discovery learning merupakan salah satu cara untuk menerapkan 

kurikulum 2013 secara kompehensif. Perangkat pembelajaran discovery 

learning yang dikembangkan diharapkan dapat mengubah cara pandang 

pembelajaran dari mengajar ke belajar sehingga pada masing-masing 

unit kegiatan pada RPP yang dilakukan guru merupakan kegiatan guru 

sebagai fasilitator. Secara umum untuk penilaian dari validasi ahli 

ataupun validasi pengguna terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan mendapat nilai sangat baik.
51

Maka dari itu perangkat 

pembelajaran dapat dianggap baik sebagai perangkat untuk digunakan 

                                                           
50

 Muthmainna Salam, dkk. Pengembangan perangkat pembelajaranberbasis discovery learning 

pada materi pokok asam basa kelas XI IPA SMA Makassar Raya, Universitas Negeri Makassar, 

hal. 5.  
51

Mas Purohita, dkk.Pengembangan perangkat pembelajaran discovery learning pada pokok 

bahasan getaran dan gelombang, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja. JPPSI: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Sains Indonesia. Volume 3, Nomor 1, April 2020. ISSN: 2623-0852. 

hal. 18 
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dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

siswa.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Weini Julitra 

Damnik, dkk yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

discovery learning mampu meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 

peserta didik.
52

 

Dari hasil pemamaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran dengan model discovery learning pada materi klasifikasi 

makhluk hidup masuk dalam kategori sangat baik.Sehingga layak 

digunakan sebagai perangkat dalam pembelajaran IPA kelas VII SMP. 

C. Revisi Produk 

Sebelum perangkat pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran, 

perangkat pembelajaran terlebih dahulu dilakukan validasi ke validator, yang 

kemudian mendapatkan saran dan direvisi untuk perbaikan.Adapun hasil revisi 

atau masukan dari para ahli sebagai berikut. 

1. Revisi RPP 

Tabel. 4.8 

Tanggapan, Saran dan Hasil Revisi RPP 

 

Nama 

Validator 

Tanggapan  Saran Perbaikan 

Laila Khusnah, 

M.Pd  

- Poin kegiatan 

pembelajaran di 

kelas adalah 

kegiatan secara 

langsung 

Kegiatan 

pembelajaran di 

kelas sudah 

sesuai dengan 

saran yang 

diberikan 

Laily Yunita 

susanti, S. Pd., 

RPP sudah 

disusun 

- Pada RPP 

penulisan indeks 

- Penulisan 

indeks pada 

                                                           
52

 Welni JulitraDamanik, dkk. 2018. Pengembangan Perangkat Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatof Matematis Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning.Jurnal 

Insfiratif. 4(2) : 27-38.  
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M. Si dengan baik. pada rumus kimia 

kurang tepat 

- penulisan guru 

menyuruh siswa 

diganti guru 

meminta siswa 

- perlu dibuat 

rubrik penilaian 

sikap afektif 

(kapan siswa 

mendapatkan 

nilai 4,3,2,1 

untuk aspek 

afektif yang 

dimaksud seperti 

sikap ingin tahu, 

teliti, dan 

sebagainya) 

- perlu dibuat 

rubrik penilaian 

keterampilan 

- penomoran pada 

RPP amburadul  

rumus kimia 

sudah diganti 

dengan 

penulisan 

yang benar.  

- penulisan 

kata untuk 

guru 

menyuruh 

siswa diganti 

menjadi guru 

meminta 

siswa.  

- membuat 

rubrik 

penilaian 

aspek afektif 

- membuat 

rubrik 

penilaian 

keterampilan 

- mengganti 

penomoran 

yang 

amburadul 

Ahmad Syafi’i 

S.Pd  

- RPP lebih singkat 

lagi  

 

Mengurangi 

materi pelajaran 

yang dirasa 

tidak perlu 

dicantumkan 

pada RPP.  

 Sumber: Data Penelitian 2020 
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Tabel 4. 9 

Revisi RPP 

No  Bagian yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 2 3 4 

1 Penulisan 

indeks pada 

rumus kimia 

sudah 

diganti 

dengan 

penulisan 

yang benar.  

 
  

2 penulisan 

kata untuk 

guru 

menyuruh 

siswa diganti 

menjadi guru 

meminta 

siswa.  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

3 Membuat 

rubrik 

penilaian 

aspek afektif 

(kapan siswa 

mendapatkan 

nilai 4,3,2,1 

untuk aspek 

afektif yang 

dimaksud 

seperti sikap 

ingin tahu, 

teliti, dan 

sebagainya) 
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4 Membuat 

rubrik 

penilaian 

keterampilan  

 
 

5 Mengganti 

penomoran 

yang 

amburadul 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN  

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA SMP menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa kelas VII pada materi 

klasifikasi makhluk hidup dapat digunakan dengan baik atau layak untuk 

dijadilakn perangkat pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan dan pembahasan maka ada beberapa hal yang dapat dikaji, 

yaitu:  

1. Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran RPP IPA SMP 

menggunakan  model discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa 

kelas VII pada materi klasifikasi makhluk hidup dilakukan dengan 

menggunakan 3 tahapan, yaitu :planning (perencanaan), production 

(produksi), dan pengembangan. Pada tahap perencanaan ada 

beberapa hal yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis kebutuhan 

siswa, yaitu untuk mengetahui masalah-masalah pada saat proses 

pembelajaran, diantaranya menguraikan hasil pengkajian yang dilakukan 

tentang perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pengkajian  ini 

dilakukan dalam bentuk analisis dokumen perangkat pembelajaran yang 

berupa RPP.. Kemudian pada tahap produksi, pada tahap ini peneliti 

membuat perangkat pembelajaran berupa  RPP yang di rancang 

sedemikian rupa untuk dijadikan perangkat yang layak digunakan. Hal 

96 
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yang dilakukan dalam pembuatan perangkat pembelajaran ini adalah 

pemilihan materi pelajaran dan pemilihan perangkat serta desain 

perangkat pembelajaran. Kemudian tahap terakhir yaitu tahap 

pengembangan, dilakukan validasi produk oleh tim ahli. Validasi ini 

terdiri dari validasi ahli materi dan validasi pengguna. Dari hasil validasi, 

dilakukan revisi sesuai saran dan komentar dari validator.  

2. Validasi terhadap perangkat pembelajaran RPP IPA SMP menggunakan 

model discovery learning terhadap sikap ilmiah siswa kelas VII pada 

materi klasifikasi makhluk hidup berupa  RPP  yang telah 

dikembangkan, mendapatkan hasil akhir oleh tim ahli validasi. Pada RPP 

dilakukan validasi sebanyak 3 kali dan setelah dilakukan revisi 

memperoleh hasil validasi dengan rata-rata persentase sebesar 88,1% 

berada dalam kategori sangat valid.. Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP  sangat valid dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk 

hidup.  

3. Berdasarkan kriteria kevalidan, perangkat pembelajaran berupa  RPP 

telah mencapai kriteria sangat bagus sehingga dapat dikatakan bahwa 

perangkat pembelajaran berupa  RPP  tersebut valid sehingga dapat 

digunakan sebai perangkat pembelajaran. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan seperti 

disebutkan diatas, disarankan hal-hal berikut ini:  

a. Produk hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perangkat 

pembelajaran untuk materi klasifikasi makhluk hidup agar siswa 

dapat terbantu untuk menemukan konsep materi sendiri dan 

membuat siswa tertarik untuk belajar IPA khususnya biologi karena 

biologi identik dengan banyaknya materi. Serta dapat menambah 

referensi bagi guru dalam proses pembelajaran  

b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan masukan dalam 

mengembangkan produk perangkat pembelajaran pada materi IPA 

khususnya biologi. Sehingga penelitian selanjutnya akan lebih baik 

dan penuh variasi sehingga produk lebih baik serta menarik dalam 

belajar IPA.  

2. Diseminasi  

Produk pengembangan perangkat pembelajaran IPA berupa RPP  

ini dapat digunakan (disebarluaskan) pada sekolah yang menjadi objek 

penelitian maupun disemua sekolah menengah pertama atau 

sederajat.Namun, penyebaran produk ini harus tetap memperhatikan 

karakteristik dari siswa, sehingga penyebaran produk ini bisa bermanfaat 

dan tidak sia-sia. 
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagi 

berikut:  

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, 

bisa dengan menambah media pembelajaran, atau mengembangkan 

metode pembelajaran ataupun materi yang lainnya, sehingga produk 

yang didhasilkan lebih bervariasi. Karena perangkat pembelajaran ini 

hanya memuat 1 KD saja yaitu materi klasifikasi makhluk hidup.  

b. Pengembangan perangkat pembelajaran ini tidak hanya untuk 1 KD 

saja melainkan untuk semua KD dan dapat mengganti model 

pembelajaran yang digunakan pada perangkat pembelajaran. 

Sehingga perangkat pembelajaran ini dapat digunakan dengan baik. 

Namun, hal ini harus memperhatikan dan mempertimbangkan 

karakteristik siswa dan kebutuhan siswa sehingga nantinya perangkat 

pembelajaran ini benar-benar tepat guna.  

c. Untuk mendapatkan produk lebih baik lagi, produk yang 

dikembangkan hendaknya diuji cobakan kelapangan yang lebih luas.  

d. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli, perangkat pembelajaran ini 

valid digunakan dengan mendapatkan penilaian yang sangat baIk.  
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Lampiran 2  Matrik Penelitian dan Pengembangan 

Judul Rumusan Masalah Tujuan 

Penelitian 

Sumber 

Data 

Metode Penelitian dan 

pengembangan 

Alur Penelitian 

Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran 

IPA SMP Menggunakan 

Pendekatan Saintifik 

Dengan Model 

Discovery Learning 

Terhadap Sikap Ilmiah 

Siswa Kelas VII Pada 

Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup   

3. Bagaimana 

validasi isi 

perangkat 

pembelajaran IPA 

SMP 

menggunakan 

pendekatan 

saintifik dengan 

model discovery 

learning terhadap 

sikap ilmiah kelas 

VII  pada materi 

klasifikasi 

makhluk hidup? 

4. Bagaimana 

tingkat kelayakan 

perangkat 

pembelajaran IPA 

SMP 

menggunakan 

pendekatan 

saintifik dengan 

model discovery 

5.  Mengetahui 

validasi isi 

perangkat 

pembelajaran 

IPA SMP 

menggunakan 

pendekatan 

saintifik 

dengan model 

discovery 

learning 

terhadap sikap 

ilmiah kelas 

VII  pada 

materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

6. Mengetahui 

tingkat 

kelayakan 

perangkat 

pembelajaran 

IPA SMP 

Validasi 

Ahli:  

Dua dosen 

IAIN Jember 

( dosen IPA) 

sebagai ahli 

materi san 

satu guru 

SMPN 2 

Rambipuji 

sebagai ahli 

pengguna 

Jenis Penelitian : 

Reseach and 

Development (R & D)  

 

Prosedur Penelitian :  

Menggunakan model 

penelitian 

pengembangan Richey 

and Klein dengan tiga 

tahapan yaitu tahap 

planning, tahap 

production, dan tahap 

evaluation. Namun 

pada penelitian ini 

hanya sampai pada 

tahap productiontidak 

sampai pada tahap 

evaluation. 
 

 

Uji coba 

pengembangan 

produk  

Tahap Planning 

a. Analisis kebutuhan 

Siswa  

b. Analisis Kurikulum  

 

Tahap Production 

a. Penyusunan materi 

pembelajaran  

b. Pemilihan Perangkat  

1) desain perangkat 

(Storyboard)  

a) silabus  

b) RPP 

c) LKS 

 

Tahap Evaluation  

Menilai perangkat  

Menguji perangkat.  

Namun pada tahap ini 

tidak sampai pada 

menguji perangkat  

Matrik Penelitian 
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learning terhadap 

sikap ilmiah kelas 

VII  pada materi 

klasifikasi 

makhluk hidup? 

 

menggunakan 

pendekatan 

saintifik 

dengan model 

discovery 

learning 

terhadap sikap 

ilmiah kelas 

VII  pada 

materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

 

Desain uji coba  

Produk divalidasi 

tim ahli (untuk 

mengethaui tingak 

validitas atau 

kelayakan produk).  

 

Subjek uji coba:  

Dua dosen FTIK 

dan satu guru 

SMPN 2 Rambipuji 

sebagai validator 

pengguna  

 

Jenis data 

kualitatif  

Komentar dan saran 

yang diberikan oleh 

tim validator  

 

Instrumen 

Pengumpulan Data  

Instrumen validasi 

ahli  
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Teknik Analisis 

Data 

Analisis data yang 

digunakan pada 

penelitian 

pengembangan ini 

yaitu analisis 

statistik deskriptif  

1. Analisis data hasil 

validasi ahli  

V-ah = 
   

   
x 100% 
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Lampiran  3 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4 Surat Selesai Melakukan Penelitian  
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Lampiran 5 Surat Permohonan Menjadi Validator  
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Perangkat Perambelajaran (RPP)  
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Lampiran 7  

Hasil Validasi RPP  
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Lampiran 8 Produk RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
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